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MOTTO

835 4% Jady Al 1500 W50 Kl o 21 GBI O il (e
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Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.( QS. Ar-
Rum: 21)( Depag RI, 1978: 644)
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ABSTRAK

Linda Widhiyanti (131111072) “PENGAJIAN AHAD PAGI
KELUARGA SAKINAH KECAMATAN BOJA KABUPATEN
KENDAL (Analisis Tujuan Bimbingan Agama Islam)”

Penelitian ini membahas tentang permasalahan yang berkaitan
dengan pernikahan dan kehidupan berkeluarga sering sekali tidak
dapat diatasi sendiri dengan adanya pengajian ahad pagi keluarga
sakinah di Kecamatan Boja adalah tempat atau wadah yang berfungsi
sebagai perkumpulan umat muslim. Demikian pula adanya pengajian
ahad pagi keluarga sakinah di Kecamatan Boja menjadi tempat untuk
menekan tingginya perceraian di Kecamatan Boja sehingga peran
penting pengajian ahad pagi keluarga sakinah adalah bimbingan
agama lIslam dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal.

Penelitian pengajian ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal difokuskan pada dua pokok permasalahan: 1).
Bagaimana pengajian ahad pagi keluarga sakinah di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. 2). Bagaimana analisis tujuan bimbingan agama
Islam terhadap pengajian ahad pagi keluarga sakinah di Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal. Penelitian menggunakan metode kualitatif.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Pemimpin, Mubaligh
atau Penceramah dan Jamaah di Pengajian ahad pagi keluarga sakinah
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, untuk sumber data sekunder
penulis memperoleh data dari buku, jurnal, ataupun hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yang relevan dengan
penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi, penyajian data dan dokumentasi. Sedangkan
untuk menganalisis data dan menguji keabsahan data yang diperoleh
menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi (penarikan
kesimpulan) dan analisis data. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
dijelaskan bahwa : Pertama, pengajian ahad pagi keluarga sakinah
kecamaatn Boja Kabupaten Kendal diselenggarakan setiap ahad pagi,
mulai pukul 06.00 sampai 08.00 WIB meliputi: Da’i yang mengisi
KH. Dr. M. Nafis, KH. Farhan Tantowi, KH. Ali Maskur, NY.
Mutmainah, dan KH. Drs Ahmad Musyafir. Mad’u yaitu Jamaah
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pengajian, materi yang disampaikan meliputi: 1) Cara mewujudkan
keluarga Sakinah, Mawadah, Warrohmah. 2) Materi Tafsir Al-Qur’an,
3) Materi Syari’at, 4) Materi Ahlak, 5) Menyesuaikan, artinya materi
yang disampaikan disesuaikan dengan apa yang dihadapi atau
diperlukan oleh Jamaahnya, 5) Tauhid, 6) Figih dan Metode yang di
gunakan yaitu: Metode ceramah dan tanya Jawab (Diskusi). Adapun
hasil penelitian ini juga menganalisis tentang tujuan bimbingan agama
Islam yang terkait dengan tujuan pengajian ahad pagi keluarga
sakinah secara umum sudah sesuai dengan tujuan bimbingan agama
Islam yang mana, sama dengan teori dari Arifin (1977: 29), yaitu yang
di lakukan pengajian ahad pagi keluarga sakinah adalah membantu
terbimbing supaya dapat memecahkan permasalahan dan
meningkatkan kesejahteraan hidup lahir dan batin serta kebahagian
dunia dan akhirat, berdasarkan agama Islam.

Kata Kunci: Tujuan Bimbingan Keagamaan Islam Dalam Pengajian
Ahad Pagi Keluarga Sakinah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai fitrah manusia ketika menginjak dewasa mereka
akan berfikir untuk membangun rumah tangga melalui
pernikahan dengan harapan pernikahan akan membahagiakan
dan menerima suka dan duka dalam rumah tangga (Riyadi,
2013: 101). Keluarga berasal dari bahasa sansekerta, kula dan
warga “kulawarga” yang berarti ‘“anggota” kelompok
kerabat merupakan suatu kekerabatan yang sangat mendasar
dalam masyarakat. Keluarga biasanya terdiri dari ibu, bapak,
dengan anak-anaknya, atau orang seisi rumah yang menjadi
tanggungannya. Keluarga bahagia merupakan dambaan setiap
pasangan suami istri. Keluarga bahagia atau keluarga
harmonis Menurut Islam keluarga bahagia dikenal dengan
keluarga yang sakinah, mawaddah, warrohmah (Murtadho,
2009: 148).

Berkeluarga merupakan sarana pemenuhan kebutuhan
biologis seksual dan untuk memenuhi berbagai kebutuhan

rohani, sehingga kebutuhan akan merasakan kenyamanan,

1



2

kasih sayang dan secara kodrati diperlukan untuk menjaga
kelestarian umat manusia. Firman Allah Swt dalam QS.AR-
Rum (30): 21 menyatakan maksud dan tujuan berkeluarga
sebagai berikut:

Leall | Sl LAl ) aSsil (e oSl GBS O 43U Gy

O R 8 CIBY A 3 &) Bad 5 B35 a5 e

Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.( QS. Ar-Rum: 21)( Depag RI,
1978: 644)

Kata “Litaskunu ilaiha” yang artinya bahwa Allah Swt
menciptakan perjodohan bagi manusia agar yang satu
merasa tenteram terhadap yang lain. Kata sakinah di
dalamnya mengandung arti keharmonisan sama dengan
penuh kasih sayang, mantap, dan memperoleh pembelaan
(Mubarok, 2005: 148).

Keluarga sakinah maupun keluarga yang bahagia adalah
dambaan setiap keluarga muslim dimanapun (Riyadi, 2015:

125). Setiap Muslim belum tentu dapat menciptakan



3
keluarga yang sakinah sesuai dengan yang di inginkan oleh
Islam. Dalam kehidupan berumah tangga pasti ada beberapa
permasalahan. Masalah tersebut misalnya berupa masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kurangnya
pengetahuan, komunikasi antara suami dan istri juga
merupakan  permasalahan dalam sehari-hari. Menurut
Shiddieq (Riyadi, 2015: 125). Kehidupan rumah tangga
pasti  menghadapi banyak permasalahan, baik yang
menyenangkan maupun yang tidak, baik yang mudah

diatasi maupun yang sulit diatasi.

Pada tahun 2013, Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) menggambarkan soal angka
perceraian di Indonesia yang menduduki peringkat tertinggi
di Asia pasifik. Angka perceraian tersebut tak kunjung
menurun pada tahun berikutnya. Sedangkan, kasus
perceraian dalam kurun satu tahun mencapai 9,444
sepanjang tahun 2015. Alasan utama pasangan di Indonesia
bercerai, antara lain hubungan sudah tidak harmonis, tidak
ada tanggung jawab khususnya terhadap anak, kehadiran
pihak ketiga dan paling utama persoalan ekonomi,

(www.qulalives.co). Tingginya angka perceraian juga

terjadi di Kecamatan Boja, berdasarkan data yang diperoleh.


http://www.gulalives.co/

4

Dari permasalahan perceraian yang telah dialami diberbagai
Kota, Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, tinggi angka pernikahan dan perceraian yang
terjadi di kecamatan Boja, kabupaten Kendal terdapat pada
tabel 1.

Tabel 1. Data angka pernikahan dan perceraian di

kecamatan Boja Tahun 2016

Jumlah Jumlah

Bulan Pernikahan Perceraian
Januari 67 1
Februari 30 1
Maret 49 1
April 54 14
Mei 74 5
Juni 17 0
Juli 56 0
Agustus 35 17
September 111 0
Oktober 10 22
November 50 8
Desember 55 5
Total = 606 138

Sumber Data: arsip KUA Kec. Boja tahun 2016.
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Berdasarkan tabel 1, ditunjukkan terdapat 138 kasus
perceraian dari 606 total angka menikah. Dari kasus
permasalahan di KUA Kecamatan Boja disebabkan karena
faktor internal dan eksternal. Faktor internalnya ialah
permasalahan keluarga yang dialami seperti suami yang kasar
atau isteri yang pemarah dan anak yang sulit diatur
sedangkan yang menjadi faktor eksternal yaitu permasalahan
yang bersumber dari luar seperti adanya orang ketiga atau
konflik dengan tetangga dan tuntutan seorang istri kepada
suami yang penghasialan seorang suami yang sedikit menjadi
faktor utama dalam persoalan berumah tangga. Permasalahan
yang mereka alami sering menimbulkan permasalahan
sehingga menjadi kurang nyaman dalam berkeluarga. Dengan
adanya data pernikahan dan angka perceraian di KUA
kecamatan Boja, itu bukan dari data jamaah pengajian ahad
pagi keluarga sakinah melainkan data dari luar Jamaah
pengajian keluarga sakinah (Arsip KUA, 2016).

Selama ini permasalahan yang berkaitan dengan
pernikahan dan kehidupan berkeluarga sering sekali tidak
dapat diatasi sendiri dengan adanya pengajian ahad pagi
keluarga sakinah di Kecamatan Boja adalah tempat atau
wadah yang berfungsi sebagai perkumpulan umat muslim di

Kecamatan Boja. Demikian pula adanya pengajian ahad pagi
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keluarga sakinah di Desa Boja menjadi tempat untuk
menekan  tingginya angka perceraian di data KUA
Kecamatan Boja sehingga peran penting pengajian ahad pagi
keluarga sakinah adalah bimbingan agama Islam dalam upaya
mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan Boja Kabupaten
Kendal.

Pengajian Ahad pagi dipimpin oleh KH. Drs.
Muhammad Asro’i, yang bertempat tinggal di Desa
Gedangan, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal. Dengan
metode dan strategi dalam mengelola pengajian ahad pagi
keluarga sakinah yang dapat menciptakan suasana yang
tentram, damai, bahagia, sejahtera lahir dan batin. Sejahtera
lahir adalah bebas dari kemiskinan harta dan tekanan-tekanan
penyakit jasmani sedangkan sejahtera batin adalah bebas dari
kemiskinan iman, serta mampu mengkomunikasikan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Kegiatan dalam bimbingan agama Islam di pengajian
ahad pagi keluarga sakinah Mubaligh atau Penceramah
sangat mempunyai rasa kepedulian terhadap kerukunan
rumah tangga. Kepeduliannya tersebut diwujudkan dengan
kegiatan pengajian dan konsultasi dengan harapan rumah

tangga Jamaah akan sakinah (tentram). Bimbingan agama
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Islam memebrikan pemahaman, kesadaran dan solusi dalam
membina keluarga yang bahagia. Mubaligh atau Penceramah
menyampaikan materinya menggunakan strategi dan metode
sehingga pesan yang di sampaikan kepada Jamaah akan lebih
bisa dipahami dan disesuaikan dengan sasaran dan tujuan
bimbingan agama Islam yang dapat digunakan untuk
melaksanakannya.

Menurut Adz-dzaky (2015: 189), bimbingan agama
Islam adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan,
pelajaran, dan pedoman pada individu yang meminta
bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang
klien dapat mengembangkan potensi akal fikirannya,
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat
menanggulangi  problematika hidup dan kehidupannya
dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma
kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah Saw.

Bimbingan agama Islam yang diberikan oleh Mubaligh
atau Penceramah di pengajian ahad pagi keluarga sakinah
Secara bergilir mengisi pengajian sesuai dengan jadwal
masing-masing. Menerapakan strategi dan metode dalam
melaksanakan kegiatan bimbingan agama Islam meliputi
metode kelompok dengan melalui ceramah, walaupun kadang

juga dengan metode tanya jawab atau langsung (individual)
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sehingga Jamaahnya akan paham apa yang di sampaikan oleh
penceramah atau Mubaligh. Bimbingan agama Islam
sangatlah penting karena, dengan adanya petunjuk dan
nasehat untuk mewujudkan keluarga sakinah. Membagun
keluarga yang sakinah melalui penanaman nilai-nilai ajaran
agama Islam. Pengajian ahad pagi keluarga sakinah adalah
dambaan setiap orang muslim di Kecamatan Boja. Pengajian
ahad pagi di mulai sejak pukul 06.00 sampai 08.00 WIB.
Manfaat setelah mengikuti pengajian ahad pagi keluarga
sakinah Jamaah sebelum mengikuti pengajian ahad pagi dari
persoalan individu yaitu persoalan tentang hal yang
menyangkut dalam memahami pasangannya kurang begitu
pahamdan sering timbul permasalahan-permasalahan didalam
keluarga semenjak mengikuti pengajian ahad pagi keluarga
sakinah, Jamaah lebih paham tentang artinya keluarga
sakinah dan menumbuhkan rasa percaya kepada
pasangannya. Persoalan keluarga, dalam mendidik anak dan
istri kurang paham setelah mengikuti pengajian ahad pagi
menjadi paham tentang mendidik anak dan persoalan sosial
terhadap tetangga yang kurang harmonis sehingga

menimbulkan iri, dengki dan pamer setelah mengikuti
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pengajian kehidupan bermasyarakat lebih baik dan lebih
rukun dengan tetangga.

Kondisi kehidupan rumah tangga yang semakin
memburuk dan mengakibatkan perceraian karena disebabkan
olen sikap kurang dewasa, kurangnya pengetahuan, dan
emosi yang kurang stabil dari pasangan suami-isteri, seperti
yang sering terjadi pada pernikahan di usia muda. Pernikahan
yang dialami pada usia muda akan mudah sekali muncul
permasalahan keluarga. Permasalahan keluarga adalah
kesulitan atau masalah yang diderita oleh seseorang atau
beberapa orang atau bahkan semua orang dalam keluarga
yang berdampak pada penyebab kegoncangan hidup
seseorang dan menjadikan ketidak bahagiaan dalam
keluarganya (Mahmudah, 2016: 58).

Bimbingan Agama Islam menurut Arifin dalam Saerozi
(2015: 14), adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang
lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu
mengatasinya sendiri  karena timbul kesadaran dan
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa,
sehingga timbul dalam diri pribadinya suatu cahaya harapan

kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa depannya.
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Bimbingan agama Islam sangat membantu Jamaah-Jamaah
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi didalam
kehidupannya.

Dengan adanya pengajian ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja dapat mengatasi permasalahan yang dialami
olen  Jamaah  dalam  memecahkan  permasalahan
dikehidupannya baik permasalahan yang menyangkut
individu, keluarga dan soial. Jamaah yang datang tidak hanya
masyarakat Kecamatan Boja tetapi dari Kecamatan lain dari
kecamatan Limbangan, Kecamatan Singorojo, Tugu
Semarang dan Kecamatan gunung Pati. Jamaah yang datang
tanpa diundang mereka antusias mengikuti pengajian ahad
pagi keluarga sakinah di Kecamatan Boja. Pengajian ini
diselenggarakan di gedung yang sangat besar berkat amal
jariyah dari Jamaah yang datang ke pengajian ahad pagi
keluarga sakinah gedung bisa dibangun dengan bagus. Letak
lokasi pengajian ahad pagi keluarga sakinah sebelum pasar
Boja di Kecamatan Boja dengan letaknya strategis sehingga
masyarakat yang datang ke pengajian ahad pagi mudah
datang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan peneletian berjudul: PENGAJIAN AHAD
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PAGI KELURGA SAKINAH KECAMATAN BOJA

KABUPATEN KENDAL (Analisis Tujuan Bimbingan

Agama Islam).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengajian ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal ?

2. Bagaimana analisis tujuan bimbingan agama Islam
terhadap pengajian ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja Kabupaten kendal?

C. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah diatas, maka penulisan ini
memiliki tujuan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kegiatan pengajian ahad pagi keluarga
sakinah.

2. Untuk menganalisis tujuan bimbingan agama Islam
terhadap pengajian ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat untuk memperkaya khasanah ilmu dakwah pada
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umumnya dan pengembangan keilmuan di Jurusan

Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI1) pada khususnya,

yang berkaitan dengan Bimbingan Agama Islam pada

Mewujudkan Keluarga Sakinah

2. Secara Praktis

a. Bagi keluarga, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasa tentang pentingnya bimbingan
agama Islam dalam meningkatkan pembinaan
keluarga sakinah sehingga dapat diterapkan dalam
keluarga dan masyarakat, serta meningkatkan
partisipasi dalam kegiatan pengajian, terutama pada
“Jamaah Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal”.

b. Bagi para remaja dapat melakukan konseling pranikah
dan mempersiapkan diri dari dalam upaya mencapai
keluarga yang sakinah.

c. Bagi Penceramah atau Mubaligh dapat dijadikan suatu
bahan untuk memperkaya materi bimbingan agama
Islam dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan bagian terpenting dalam

suatu penelitian. Karena dengan tinjauan pustaka itu dapat
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diketahui hasil-hasil penelitian terdahulu berkenaan dengan
permasalahan-permasalahan yang serupa dan untuk melihat
posisi penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-
penelitian terdahulu. Selain itu, dengan tinjauan pustaka ini
dimaksudkan untuk mengetahui keaslian tulisan hasil
penelitian ini dan untuk menghindari duplikasi. Berkaitan
dengan persoalan Bimbingan Agama Islam sebenarnya
telah banyak dilakukan penelitian oleh para peneliti
terdahulu. Persoalan Bimbingan Agama Islam bukanlah hal
yang baru, akan tetapi bila dikaitkan dengan Mewujudkan
pengajian ahad pagi Keluarga sakinah Kecamtan Boja
Kabupaten Kendal, penulis belum menjumpai hasil riset
para penulis terdahulu kecuali penelitian-penelitian di
bawah ini:

Pertama, penelitian dengan judul “Majelis Taklim Ahad
Pagi Sebagai Sarana Penguatan Religiusitas dalam keluarga
di Desa Kampung Kidul, Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Gunung Kidul, Provinsi D.I Yogyakarta”. Penelitian yang
dilakukan oleh Erni Wulandari tahun 2005. Hasil penelitian
(1) peran utama Majelis Taklim Ahad Pagi dalam
memberikan pengetahuan keagamaan yaitu sebagai tempat
menimba ilmu pengetahuan agama, sebagai tempat

pelatihan baca Al-Qur’an, dan sebagai tempat menimba
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pengetahuan fisik wanita, (2) materi-materi yang diberikan
dalam kegiatan ini adalah materi tauhid, materi muamalah,
materi Akhlak dan figih, (3) hasil yang sudah dicapai
jamaah dari kegiatan Majelis Taklim Ahad pagi yaitu dalam
dimensi ideologis jamaah merasa semakin meyakini dengan
hal-hal ghaib seperti Tuhan pencipta alam, takdir,
kehidupan akhirat, dan malaikat. Dalam dimensi ritualistik
Jamaah selalu rutin melakukan ibadah-ibadah seperti shalat
lima waktu, puasa ramadhan, dan baca Al-Qur’an. Dalam
dimensi experiensial Jamaah senantiasa mendukung
kegiatan keagamaan seperti adanya Majelis Taklim dan
aktif menghadiri pengajian. Dalam dimensi konsekuensial
Jamaah merasa, bahwa kehidupan sosial tidak akan lepas
dari mereka seperti selalu menolong yang ditimpa musibah
dan saling mengingatkan dalam kebaikan. Dalam dimensi
intelektual Jamaah merasa kehadiran Majelis Taklim sangat
bermanfaat sehingga ilmu agama mereka semakin
bertambah.

Kedua, penelitian dengan judul “Peranan Majelis
Taklim Nurul Mubaraqg dalam membangun keluarga
sakinah di desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan

kabupaten Takalar”. Penelitian yang dilakukan oleh
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Sukmawati. J pada tahun 2017. Hasil penelitian ini
menunjukan, bahwa upaya Majelis Taklim Nurul Mubaraq
dalam membangun keluarga sakinah di Desa boddia
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar adalah
pengajian rutin setiap bulan, kegiatan tadarrus kegiatan
majelis taklim serta mempunyai pendapatan sendiri
(wirasuwasta). Faktor pendukung dan penghambat Majelis
Taklim Nurul Mubarag kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar vyaitu: faktor pendukung yaitu
masyarakat desa Boddia 100% beragama Islam,
Penceramah atau Mubalingh terdaftar di Kabupaten Takalar
dan motivasi yang kuat dalam menjalankan kegiatan.
Sedangkan faktor penghambat yaitu: Rendahnya minat Ibu-
Ibu mengikuti majelis taklim, kurangnya pengertian suami,
dan keadaan ekonomi yang relatif lemah.

Ketiga, penelitian dengan judul “Tinjauan Bimbingan
dan Konseling Keluarga Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah (Analisisi Buku: Manajemen Keluarga Sakinah ”
Karya Muhammad Thalib)”. Penelitian yang dilakukan oleh
Nur Isrokhah tahun 2012. Hasil penelitian, adalah bahwa
dalam membangun rumah tangga hendaknya mempunyai
tujuan yang jelas, dengan mempersiapkan segala sesuatu

dengan baik, lalu mengelola sebuah keluarga dalam
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naungan agama yang kuat, agar menjadi keluarga yang
berkualitas supaya menghasilkan generasi yang tidak hanya
pandai dan berbakat, namun juga berbakti pada kedua orang
tua dan juga taat kepada agamanya. Membangun sebuah
keluarga menurut Muhammad Thalib harus dimulai dengan
memilih pasangan yang tepat, artinya lebih mengutamakan
segi agama yang kuat sebelum pertimbangan-pertimbangan
lainnya, agar pernikahan yang dilaksanakan senantiasa
mendapat ridha dari Allah Swt. Sehingga mendapatkan
sesuatu yang berkaitan dengan pernikahan, mengelola
sebuah keluarga dari dalam serta hubungan-hubungan
dengan dunia luar menjadi hal penting dalam terbentuknya
suatu keluarga yang sakinah. Mengendalikan emosi dan
mendapatkan musyawarah dalam menyelesaikan masalah
nmenjadikan keluarga menjadi tentram serta nilai-nilai
demokrasi dalam keluarga.

Kempat, penelitian dengan berjudul ”Model Bimbingan
penyuluhan Islam Terhadap Pasangan Pernikahan Dini
Dalam Upaya Membentuk keluarga Sakinah (Stadi Kasus di
KUA Kecamatan Welehan Kab Jepara)”. Penelitian yang
dilakukan oleh Yesi Perwira Utami tahun 2016, Hasil

penelitian, adalah upaya KUA dalam membentuk keluarga
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sakinah terhadap pasangan pernikahan dini, yaitu dengan:
Model bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh
KUA Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara kepada
pasangan pernikahan dini dalam membentuk keluarga
sakinah adalah dengan model ekletisisme yang
dikembangkan oleh Ruth Strang dan Arthur E.

Kelima, penelitian dengan judul  “Bimbingan
Penyuluhan Agama Islam dan Pengaruhnya Terhadap
Keharmonisan keluarga (studi Kasus Jama’ah Pengajian
Ahad pagi “Keluarga Sakinah” di Desa Sapen Kec. Boja
Kab. Kendal)”. Penelitian yang dilakukan oleh Riasari
Maskuri’ah, tahun 2008. Hasil skripsi ini dibahas tentang
Islam yang tidak hanya menetapkan peraturan untuk
melindungi  keluarga dalam arti untuk menjamin
keselamatan dan Kkelestarian saja, tetapi Islam juga
menetapkan peraturan-peraturan lainnya yang berfungsi
untuk menyelesaikan secara tuntas dan sukses segala
persoalan hidup atau sengketa yang timbul dalam keluarga.
Problematika pernikahan dan keluarga amat banyak, dari
yang kecil sampai yang besar, dari rumah tangga yang
menyebabkan timbulnya broken home.

Berbeda dengan kajian di atas, penelitian ini mencoba

mengkaji tentang tujuan bimbingan agama Islam sebagai
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upaya mewujudkan keluarga sakinah meskipun banyak
skripsi  yang membahas tentang bimbingan keluarga
sakinah, tetapi di sini Kkhususnya upaya mewujudkan
keluarga sakinah dengan analisis tujuan Bimbingan agama
Islam tempatnya Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah, di
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.

Adanya penjelasan tersebut, beberapa karya-karya ilmiah
yang berhasil penulis himpun, memang tidak dapat
dipungkiri ada berbagai kesamaan, diantaranya sama-sama
meneliti bimbingan serta menggunakan berbagai strategi
untuk upaya mewujudkan keluarga sakinah, namun
penelitian yang disusun saat ini memiliki persamaan
maupun perbedaan.

Pertama, penelitian dengan judul judul “Majelis Taklim
Ahad Pagi Sebagai Sarana Penguatan Religiusitas dalam
keluarga di Desa Kampung Kidul, Kecamatan Ngawen,
Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi D.I Yogyakarta”.
Penelitian yang dilakukan oleh Erni Wulandari tahun 2005.
Persamaannya adalah sama-sama pelaksanaan bimbingan
keagamaan terhadap Majelis Taklim. Adapun perbedaanya
terdapat pada membahas upaya mewujudkan keluarga

sakinah melalui pengajian ahad pagi analisis tujuan



19
bimbingan agama Islam di Boja, sedangkan penelitian Erni
Wulandari  pengaruh  dari  Majelis  Taklim  dalam
menguatkan  nilai  religiusitas  untuk  menghadapi
perkembangan Zaman.

Kedua, penelitian dengan judul, “Peranan Majelis
Taklim Nurul Mubarag dalam Membangun Keluarga
Sakinah di desa Boddia kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar”. Penelitian yang dilakukan oleh
Sukmawati. J tahun 2017. Persamaanya adalah sama-sama
membahas tentang keluarga sakinah. Adapun perbedaanya
terdapat pada membahas tentang upaya mewujudkan
keluarga sakinah melalui pengajian Ahad Pagi dalam
analisis tujuan bimbingan agama Islam di desa Boja,
sedangkan penelitian Sukmawati. J, peranan majelis Taklim
dalam membangun keluarga sakinah.

Ketiga, penelitian dengan judul judul “Tinjauan
Bimbingan dan Konseling Keluarga Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah (Analisisi Buku: Manajemen Keluarga
Sakinah” Karya Muhammad Thalib)”. Penelitian yang
dilakukan oleh Nur Isrokhah tahun 2012. Persamaanya
sama-sama membahas tentang mewujudkan keluarga
sakinah. adapun perbedaanya terdapat pada pembahasan

tujuan bimbingan agama Islam pada penelitian, sedangkan
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penelitian dari Nur isrokhah dengan membahas tinjauan
bimbingan agama Islam dengan analisis buku Manajemen
Keluarga Sakinah” Karya Muhammad Thalib.

Keempat, penelitian dengan judul “Model Bimbingan
penyuluhan Islam Terhadap Pasangan Pernikahan Dini
Dalam Upaya Membentuk keluarga Sakinah (Stadi Kasus di
KUA Kecamatan Welehan Kab Jepara)”. Oleh Yesi
Perwira Utami tahun 2016. Persamaanya adalah sama-sama
membahas bimbingan dalam upaya membentuk keluarga
sakinah. Adapun perbedaanya terdapat pada Model
bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh KUA
Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara kepada pasangan
pernikahan dini dalam membentuk keluarga sakinah,
penulis ini membahas upaya mewujudkan keluarga sakinah
melalui pengajian ahad pagi keluarga sakinah dengan
analisis tujuan bimbingan agama Islam di Boja.

Kelima, penelitian  dengan  judul  “Bimbingan
Penyuluhan Agama Islam dan Pengaruhnya Terhadap
Keharmonisan keluarga (Studi Kasus Jama’ah Pengajian
Ahad pagi “Keluarga Sakinah” di Desa Sapen Kec. Boja
Kab. Kendal)”. Oleh Riasari Maskuri’ah, tahun 2008.

Persamaanya adalah sama-sama membahas bimbingan
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agama Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah. Adapun
perbedaanya dengan penelitian ini yang membahas keluarga
sakinah dengan analisis tujuan bimbingan agama Islam
Jamaah pengajian ahad pagi keluarga sakinah di Boja.
Sedangkan penelitian yang di tulis oleh Riasari Maskuri’ah
tentang Bimbingan Penyuluhan Agama Islam dan
Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan keluarga (Studi
Kasus Jamaah Pengajian Ahad pagi “Keluarga Sakinah”
di desa Sapen Kec. Boja Kab. Kendal) .

Beberapa hasil penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang penulis lakukan. Dalam penelitian penulis
memfokuskan tentang ‘“upaya mewujudkan keluarga
sakinah melalui pengajian ahad pagi di majelis taklim
keluarga sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
dengan menggunakan analisis tujuan bimbingan agama
Islam”. Dimana upaya mewujudkan keluarga sakinah
dengan bimbingan agama Islam yang dilakukan mempunyai
fungsi untuk menekan tingginya angka perceraian di KUA
Kecamatan Boja dan mempertahankan pernikahan dalam
upaya mewujudkan keluarga sakinah. Dilakukan dengan
metode bimbingan kelompok maupun individu sehingga
Jamaah yang ingin melakukan bimbingan secara individu

kepada penceramah ataupun Mubaligh. Dengan diharapkan
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Jamaah yang mendapatkan bimbinmgan tersebut didalam
keluargannya memperoleh  suatu  petunjuk  dalam
mewujudkan keluarga yang sakinah sampai dunia dan
akhirat nanti.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bogdan
dan Taylor dalam Thohirin (2012: 2) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan
uraian mendalam mengenai ucapan, tulisan dan atau
perilaku yang dapat diamati dari individu, kelompok,
masyarakat, dan atau oganisasi tertentu dalam suatu
keadaan yang dikaji dari sudut pandang utuh. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami suatu fenomena atau
gejala sosial dengan lebih benar dan lebih objektif, dengan
cara mendapatkan gambaran yang lengkap tentang
fenomena yang dikaji. Penelitian kualititatif tidak untuk
mencari hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel

tetapi untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
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terhadap suatu fenomena, sehigga akan dapat diperoleh
teori.

Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan analisis data penelitian
hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih
mudah untuk difahami dan disimpulkan. Kesimpulan yang
diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya
selalu dapat dikembalikan langsung pada data yang
diperoleh. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan
secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik
mengenai  bidang tertentu. Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang
dikumpulkan bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud
mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi,
maupun mempelajari implikasi (Azwar, 2014: 6).

. Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 2002: 102). Sumber data penelitian
ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer yaitu sumber data yang
dapat memberikan data penelitian secara langsung

(Subagyo, 1996: 87). Sumber data primer dalam penelitian
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ini adalah subjek penelitian yang terdiri Penceramah atau
Mubaligh Pimpinan Majelis Taklim dan Jamaah Majelis
Taklim Pengajian Ahad pagi Keluarga.

Sumber data sekunder adalah sumber data yang berasal
dari selain subjek penelitian (Azwar, 2014: 91). Sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal,
modul, arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan
bimbingan agama Islam. Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari sumber yang tidak langsung yang biasanya
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi (Azwar,
2014: 36). Data sekunder dalam penelitian ini diantaranya
yaitu: foto-foto pelaksanaan bimbingan agama Islam dan
gambaran umum pengajian Ahad pagi Keluarga Sakinah
di Desa Boja.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan
data yang akurat dari lapangan. Metode yang digunakan
harus sesuai dengan obyek penelitan, yaitu:

a) Metode Interview (wawancara)

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat di sesuaikan makna dalam suatu topik
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tertentu (Sugiyono 2013: 316). Teknik wawancara yang
digunakan tak berstruktur. Melalui wawancara ini
peneliti  hanya memaparkan garis-garis  besar
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2013:
318).

Wawancara ini dilakukan untuk menanyakan hal-hal
yang berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan
bimbingan agama Islam di Pengajian Ahad Pagi
Keluarga Sakinah. Untuk mendapatkan informasi
mengenai upaya mewujudkan keluarga sakinah melalui
pengajian ahad pagi keluarga sakinah, penelitian
melakukan wawancara dengan Pimpinan Pengajian
ahad Pagi, Penceramah atau Mubaligh dan Jamaah.

b) Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Yehoda dan
kawan-kawan menjelaskan, pengamatan akan menjadi
alat pengumpulan data yang baik apabila: mengabdi
kepada tujuan penelitian, direncanakan secara
sistematik, dicatat dan dihubungkan dengan proposisi-
proposisi yang umum, dan dapat dicek dan dikontrol

validitas, reliabitas dan ketelitiannya (Narbuko, 2013:
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70). Adapun alasan peneliti menggunakan teknik
observasi dalam penelitian ini adalah karena teknik
observasi dibangun atas pengamatan langsung. Teknik
ini digunakan untuk mengungkap data tentang
pelaksanaan Kkegiatan bimbingan agama Islam di
Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah.
¢) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang atau lembaga
(Sugiyono, 2013:  326). Adapun dokumen yang
dimaksud dalam penelitian ini meliputi, profil, struktur
organisasi dan sebagainya yang ada di Pengajian Ahad
Pagi keluarga Sakinah. Data dokumentasi yang
diperoleh di Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
digunakan untuk melengkapi data penelitian.
4. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaru dari kebenaran dan keandalan. Terdapat lima
aspek fokus penelitian untuk menguji kebenaran data
meliputi hubungan yang diamati dalam keadaan yang

terjadi konteks sejarah dan organisasi yang besar
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menjadi tempat dilakukanya penelitian, hubungan atara
peneliti dengan diteliti, dan tempat penelitian sudut
pandang, meliputi peneliti akan digunakan untuk
menghasilkan data, peran pembaca dalam hasil akhir dan
persoalan gaya kepengarangan oleh peneliti dalam
memberikan deskripsi (Denzin, 2009: 643). Guba (1981)
menyarankan tiga teknik agar data dapat memenuhi
kriteria kebenaran dan keandalan, yaitu: memperpanjang
waktu tinggal, observasi lebih tekun, dan melakukan
triangulasi.

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan
adalah menggunakan teknik triangulasi Triangulasi
adalah  teknik ~ pemeriksaan  keabsahan  data
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data. Teknik triangulasi paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan  melalui  sumber lainnya.  Denzin
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik, dan teori (Moleong, 2013: 330).
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi yang memanfaatkan triangulasi

sumber.
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Triangulasi sumber Dberarti membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi
diperoleh melalui waktu dan alat berbeda dalam
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan,
membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan
orang di depan umum dengan dikatakannya secara
pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan
orang pemerintah, membandingkan hasil dan wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong,
2013: 330-331).

Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Biklen dalam
bukunya Lexy J. Moleong adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain (Moleong, 2006: 248).

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (Sugiyono,
2013:334), “Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat dikonfirmasikan kepada orang lain”. Penelitian
yang peneliti lakukan merupakan penelitian kualitatif
yang dianalisa dengan menggunakan analisis deskriptif.
Hal ini dilakukan karena data yang diwujudkan bukan
dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan
dan uraian deskriptif yang dilakukan dengan cara berfikir
induktif yaitu menarik suatu kesimpulan yang bersifat
umum dari berbagai kasus yang bersifat individual.

Analisis yang digunakan peneliti adalah analisis
model Miles dan Huberman. Aktifitas dalam data
tersebut adalah data reduction (merangkum data yang
telah terkumpul dan memilih hal-hal yang pokok
kemudian mencari tema dan polanya), data display
(dilakukan dalam bentuk uraian singkat), dan conclusion

drawing (merangkum data) (Sugiyono, 2013: 334).



30

Dari data yang diperoleh mulai hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, maka dapat dianalisis dan
memperoleh gambaran mengenai bimbingan agama
Islam dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah di
pengajian ahad pagi keluarga sakinah di Desa Boja,
Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang
sistematis, maka penulisan dalam skripsi ini terbagi dalam
lima bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman
persetujuan  pembimbing, halaman  pengesahan,
halaman pernyataan, kata pengantar, persembahan,
motto, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
daftar lampiran.

2. Bagian utama yang merupakan isi dari penelitian yang
terdiri dari lima bab yaitu:

Bab | adalah pendahuluan, memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,

dan sistematika penelitian.
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Bab Il adalah Dakwah dan Upaya Mewujudkan
Keluarga, Tinjauan Dakwah, Upaya mewujudkan
keluarga sakinah, Bimbingan agama Islam, Relevansi
Dakwah melalui bimbingan agama Islam. Pada sub bab
Tinjauan Dakwah memuat: 1) pengertian Dakwah, 2)
Unsur-unsur Dakwah. Sub bab upaya mewujudkan
keluarga sakinah memuat: 1) keluarga sakinah, 2)
Kriteria keluarga sakinah.. 3) Fungsi keluarga sakinah.
4) Upaya mewujudkan keluarga sakinah. Sub bab
Bimbingan agama Islam memuat: 1) Bimbingan agama
Islam. 2) Materi Bimbingan agama Islam. 3) Fungsi
bimbingan agama Islam. 5) Tujuan bimbingan agama
Islam. Sub bab Relevansi Dakwah Melallui Bimbingan
Agama Islam.

Bab Il adalah pengajian ahad pagi keluarga
sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal yang
meliputi, gambaran umum pengajian ahad pagi
keluarga sakinah kecamatan Boja, hasil penelitian.

Sub bab pertama Gambaran umum berisi: 1)
letak geografis pengajian ahad pagi keluarga sakinah,
2) sejarah berdirinya pengajian ahad pagi keluarga
sakinah, 3) visi dan missi pengajian ahad pagi keluarga
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sakinah, 4) Struktur organisasi pengajian ahad pagi
keluarga sakinah.

Sub bab kedua pengajian ahad pagi keluarga
sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal berisi: 1)
Da’i. 2) Mad’u. 3) Materi. 4) Media. 5) Metode.

Bab IV adalah pembahasan hasil penelitian,
meliputi: 1) Analisis pengajian ahad pagi keluarga
sakinah Kecamatan Boja kabupaten Kendal. 2) Analisis
tujuan bimbingan agama Islam terhadap pengajian ahad
pagi keluarga sakinah.

Bab V adalah penutup, Bab ini berisi:

kesimpulan, saran, dan kata penutup.

Bagian Akhir
Bagian ini  meliputi: daftar pustaka dan

lampiran.



BAB Il
DAKWAH DAN UPAYA MEWUJUDKAN
KELUARGA SAKINAH

A. Tinjauan Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab, da’a,

vad’u, da’watan yang berarti memanggil (Muhtadi, 2012: 7).
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dakwah
berarti penyiaran agama di kalangan masyarakat dan
pengembangannya, serta seruan untuk memeluk, mempelajari,
dan mengamalkan ajaran agama (Sugono, 2008: 309). Dalam
hal ini, orang yang menyampaikan dakwah disebut da’i, dan
orang yang menerima dakwah di sebut mad’u. Sedangkan yang
dikemukakan oleh para Ahli dalam pengertian istilah dakwah
diartikan sebagai berikut:

1. Prof. Toha Yahya Oemar, (Saputra, 2011: 1) Dakwah
adalah sebagai upaya mengajak umat dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah
Allah untuk kemaslahan di Dunia dan akhirat.

2. Menurut Syaikh Ali Mukhfudz, (Saputra, 2011: 1-2)
Dakwah Islami adalah mendorong manusia agar berbuat

kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka untuk

33
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berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.

3. Menurut Syaikh Muhammad Abduh, (Saputra, 2011: 2)
Dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah
dari kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan kepada
setiap Muslim.

4. Menurut M. Nasir dalam Amin, 2019: 3) dakwah adalah
usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat manusia tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang
meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-mungkar
dengan berbagai macam cara dan media yang
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya
dalam perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan
bernegara.

Berdasarkan  pengertian  tersebut, dakwah  dapat
disimpulkan bahwa dakwah adalah tidak hanya sekedar
mengajak kepada kebaikan saja, akan tetapi dakwah memiliki
tujuan yang lebih luas. Salah satunya adalah untuk pembinaan
akhlag masyarakat untuk bisa merubah pola pikir, perilaku serta
peningkatan kegiatan ibadah untuk mencapai kebahagiaan di

dunia dan akhirat.
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2. Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang
terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Yang meliputi Da’i
(Subjek dakwah), Mad’u, materi, media dan metode. Menurut
Sanwar dalam Riyadi (2014: 25) dakwah adalah sebuah proses
komunikasi yang di dalamnya memiliki unsur-unsur sebagai
berikut:

a. Subjek Dakwah (Da’i)

Secara teoritis, subjek dakwah atau yang lebih dikenal
dengan sebutan da’i adalah orang yang menyampikan pesan
atau menyebarluaskan ajaran agama kepada masyarakat
umum. Menurut Munir (2006: 22) secara umum da’i ini
sering disebut dengan sebutan Mubaligh orang yang
menyampaikan ajaran Islam. Menurut Nasaruddin dalam
Munir (2006: 22) Da’i. Begitu pula Menurut Anshari dalam
Riyadi (2014: 25) subyek dakwah adalah orang yang
melakukan dakwah yang berusaha merubah situasi kepada
situasi yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah Swit,
baik secara individu maupun berbentuk atau organisasi,
sekaligus pemberi informasi dan pembawa misi.

Keberadaan Mubaligh sangat menentukan
keberhasilan dakwah, sebab kondisi masyarakat muslim di
Indonesia pada umumnya masyarakat masih terpaku pada
toko agama maka dengan Mubaligh yang sangat baik maka

untuk menyapaikan akan mudah diterima oleh Jamaahnya
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(Riyadi, 2014: 25). Da’i juga harus mengetahui cara

menyampaikan dakwah tentang Allah, alam semesta, dan
kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk
memberikan solusi, terhadap problema yang dihadirkannya
untuk menjadikannya agar pemikirannya untuk menjadikan
agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak
melenceng (Munir, 2006:22). Oleh karena itu, visi seorang
Da’i, melalui karakter yang baik, keluasan dan kedalaman
ilmu, kebaikan prilaku yang sangat baik dan sikap-sikap
yang positif itu sangat menentukan keberhasialan seorang
da’i dalam menjalankan tugas dakwahnya. Begitu pula yang
ditunjukan oleh nabi Muhammad Saw dalam berdakwah
sangat luar biasa dan mendapatkan keberhasilanyang
gemilang dalam melakukan tugasnnya (Riyadi, 2014: 25-
26).

. Obyek Dakwah (Mad’u)

Obyek dakwah adalah masyarakat yang menerima dakwah
baik individu maupun kelompok, sebaai objek dakwah,
meliputi strata dan tingkatan yang berbeda-beda. Dalam hal
ini seseorang da’i dalam aktivitas dakwahnya, hendaklah
memahami karakter dan siapa yang akan diajak bicara atau
siapa yang akan menerima pesan-pesan dakwahnya (Amin,
2009: 15). Menurut Riyadi (2014:26) bahwa obyek dakwah
adalah manusia secara individu atau kelompok yang

menerima pesan-pesan dakwah. Mereka sering disebut
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dengan Mad’u atau komunikan. Bagi da’i sekelompok atau

orang yang menjadi titik fokus ialah mad’u.

. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan atau materi yang
disampaikam oleh Da’i kepada Mad’u yang mengandung
kebaikan dan kebenaran bagi manusia yang bersumber Al-
Quran dan Al-Hadist. Menurut Riyadi (2014: 27) materi
dakwah merupakan inti dari dakwabh itu sendiri. Begitu pula
dengan hakikat materi dakwah tidak dapat dilepaskan dari
tujuan dakwah.

Menurut Ali dalam Riyadi (2014: 27) materi dakwah
dapat diklasifikasi ke dalam tiga masalah pokok, yaitu
sebagai berikut:

1. Masalah Akidah

Secara etimologi adalah ikatan atau hubungan. Disebut
demikian karena ia mengikat dan menjadi hubungan
segala sesuatu. Dalam pengertian ini bahwa Akidah adalah
iman dan keyakinan kepada Allah Swit.

2. Masalah Syariah
Syariah adalah jalan lain ke sumber air. Istilah berasal
dari kata syar’i yang berarti jalan yang harus dilalui
setiap muslim. Karena itu Syari’ah berperan sebagai
peraturan-peraturan lahir yang bersumber dari wahyu

mengenai tingkah laku manusia.
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3. Masalah Akhlak

Akhlak adalah bentuk jamak dari khulug yang secara
etimologis berarti budi pekerti, perangkai, tingkah laku
atau tabiat. Akhlak yang positif dan yang negatif.
d. Media Dakwah
Media secara etimologi adalah kata jamak dari
bahasa Latin yaitu medium yang berarti perantara atau
penghubung. Sedangkan secara terminologi media berarti
segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat komunikasi
seperti radio, televisi, surat kabar, majalah yang memberikan
penerangan kepada orang dan mempengaruhi pikiran mereka
(Sugono, 2008: 931). Menurut Secara bahasa metode
berasal ari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan ““ hodos”
(jalan cara) maka metode dakwah adalah cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan Menurut
saputra, (2011: 242). Metode dakwah adalah cara-cara
tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u
untuk menyampaikan suatu tujuan atas dasar hikmah dan
kasih sayang. Metode dakwah sebagai cara da’i dalam
berinteraksi dengan Mad’u (Sulton, 215: 50).

Media massa merupakan alat bantu utama dalam
proses komunikasi massa. Komunikasi massa sendiri, secara
sederhana berarti kegiatan komunikasi yang menggunakan
media (communicating with media). Menurut Bittner

komunikasi massa dipahami sebagai suatu komunikasi yang
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dilakukan melalui media kepada sejumlah orang yang

tersebar di tempat-tempat yang tidak ditentukan. Jadi,
menurutnya, media massa adalah suatu alat transmisi
informasi, seperti koran, majalah, buku, film, radio dan
televisi, atau suatu kombinasi bentuk dari bentuk-bentuk
media itu (Muhtadi, 2012 : 68).

Media dakwah atau washilatud dakwah ialah alat
yang dipakai sebagai perantara untuk melaksakan kegiatan
dakwah. Adapun alat-alat tersebut antara lain (Sanwar, 2009
: 144).

1. Dakwah melalui saluran lisan
Yang dimaksud dakwah secara lisan adalah dakwah
secara langsung dimana da’i menyampaikanajakan
dakwahnya kepada mad’u. Dalam realisasinya dakwah
secara lisan dapat bersifat khusus dapat pula bersifat
umum. Dakwah yang bersifat khusus pada prakteknya
adalah dakwah yang memang secara khusus kegiatannya
untuk dakwah. Seperti: pengajian, kuliah ahad pagi dan
sebagainya. Sedangkan dakwah yang bersifat umum
adalah suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan bukan
semata-mata untuk dakwah akan tetapi kegiatan umum,
namun dalam beberapa acara atau bagiannya diselingi
dengan pesan-pesan dakwah. Jadi forum tersebut bukan
merupakan forum dakwah semata-mata tetapi dapat

dimasukkan didalamnya unsur dakwah, seperti
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pertemuan-pertemuan Nasionl, dan pertemuan umum

lainnya.

2. Dakwah melalui saluran tertulis, yaitu kegiatan dakwah
yang dilakukan melalui tulisan-tulisan.

3. Dakwah melalui alat visual, yaitu kegiatan dakwah yang
dilakukan dengan melalui alat-alat yang dapat dilihat dan
dinikmati oleh mata manusia.

4. Dakwah melalui alat audio visual, yaitu alat yang dipakai
untuk menyampaikan pesan dakwah yang dapat
dinikmati dengan mendengar dan melihat.

5. Dakwah melalui keteladanan, yaitu bentuk penyampaian
pesan dakwah melalui bentuk percontohan atau

keteladanan dari da’i.

Media dakwah adalah sarana yang digunakan oleh da’i
untuk menyampikan materi dakwah. Dalam perkembangan
Zaman terdapat media-media dakwah yang efektif. Menurut
Tasmara dalam Riyadi (2014: 30)

. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan
oleh seseorang da’i (komunikator) kepada mad’u untuk
mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang
adapun metode-metode dakwah adalah sebagai berikut:
1. Metode Al Hikmah
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Al Hikmah adalah Metode yang didasarkan teorihikmah

yaitu sebuah pedoman, penuntun, dan pembimbing untuk
memberikan bantuan kepada individu yang sangat
membutuhkan pertolongan dalam  mendidik dan
mengembangkan eksistensi dirinya hingga ia dapat
menemukan citra dirinya serta dapat menyelesaikan atau
mengatasi berbagai ujian hidup secara mandiri.

2. Metode Al Mauizhoh Al Hasaanah
Menurut Suparta dalam Riyadi (2014: 31) Al Mauizhoh
Al Hasanah adalah sebagai ungkapan yang mengandung
unsur nasehat, bimbingan, pendidikan, pengajaran, Kisah-
kisah, berita gembira peringatan, pesan-pesan positif
yang dijadikan pedoman dalam kehidupan agar
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.

3. Metode Mujadalah yang baik
Termonologi al Mujadah adalah tukar pendapat yang
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak
melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan
menerimapendapat yang dilanjutkan dengan memberikan
argumentasi dan bukti yang kuat. Metode ini
dikembangkan untuk seorang klien ingin mencari suatui
kebenaran yang dapat meyakinkan dirinya.

3. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah secara umum adalah terwujudnya

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan
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akhirat yang diridhai oleh Allah Swt. Tujuan dakwah adalah

untuk mengetahui kemana arahnya dakwah dapat jelas dan

dapat diketahui jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan,

dengan cara bagaimana, dan sebagainnya secara terperinci

(Amin, 2006: 62).

Menurut Abdur Kadir Munsyi dalam Amin (2009: 66)
dalam dakwah bahwa tujuan dakwah dapat dikelompokkan
dalam tiga macam, yaitu:

1. Mengajak manusia seluruhnya agar menembah Allah
Yang Maha Esa, tanpa mempersekutkan-Nya dengan
sesuatu dan tidak pula bertuhan kepada selain Allah.

2. Mengajak kaum muslimin agar mereka ikhlas beragama
karena Allah dan mengajak supaya amal perbuatannya
jangan bertentangan dengan iman.

3. Mengajak manusia untuk menerapkan hukum Allah yang
akan mewujudkan kesejahteraan dan keselamatan bagi

umat manusia seluruhnya.

B. Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah
1. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga berasal dari bahasa sansekerta, kula dan
warga “kulawarga” yang berarti “anggota” kelompok
kerabat, merupakan suatu kekerabatan yang sangat mendasar

dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari Ibu, Bapak, dengan
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anak-anaknya, atau orang seisi rumah yang menjadi

tanggungannya. Keluarga yang terdiri atas suami, istri, dan
anak (Murtadho, 2009: 148). Menurut Azis dalam Murtadho
(2009: 148), keluarga adalah orang seisi rumah (masyarakat
terkecil) terdiri dari Ayah, Ibu dan Anak-Anak. Keluarga
dibangun melalui perkawinan. Perkawinan adalah suatu
ikatan kehidupan bersama antara laki-laki dan perempuan
yang dihalalkan oleh Allah Swt untuk mendapatkan
kebahagian dan kesejahteraan serta keturunan yang shaleh

dan shalehah.

Menurut Graham Allan Kupper dalam Riyadi (2013:
101-102), makna keluarga terdiri dari dua pengertian.
Pertama, keluarga sebagai ikatan kekerabatan antar individu.
Keluarga dalam pengertian ini merujuk pada mereka yang
punya hubungan darah dan pernikahan. Kedua, sebagai
sinonim rumah tangga Keluarga sakinah terdiri dari dua
suku kata yaitu keluarga sakinah yang dimaksud dengan
keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya
terdiri dari pasangan suami istri sebagai sumber intinnya

berikut anak-anak yang lahir dari mereka.

Menurut Rasyid Ridla, sakinah adalah sikap jiwa
yang timbul dari suasana ketenangan batin dan
ketauladanan. Menurut Al-Isfahan (ahli figih dan tafsir)

mengatakan sakinah dengan tidak adanya rasa getar dalam
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menghadapi sesuatu. Menurut Al-Jurjani (ahli bahasa),

sakinah adalah adanya ketentraman dalam hati pada saat
datangnnya sesuatuyang tidak diduga, dibarengi satu nur
(cahaya) dalam hati yang memberi ketenangan dan
ketentraman pada yang menyelesaikannya, dan merupakan
keyakinan berdasarkan penglihatan.

Menurut Bashori dalam Mubarok (2005: 148),
keluarga sakinah adalah sebuah proses yang terus menerus
harus diusahakan. Oleh karena itu, agar dapat sampai ke
tujuan sebagai keluarga yang sakinah sehingga diperlukan
kesabaran dan kesediaan bersama suami istri untuk saling
mendukung dan mengingatkan. Kata Sakinah (Arab)
mempunyai arti ketenangan jiwa. Kata ini disebutkan
sebanyak enam kali dalam Al-Qur’an, yaitu Istilah
“Keluarga Sakinah” adalah dua kata yang saling
melengkapi, kata sakinah sebagai kata sifat yaitu untuk
menyifati atau menerangkan kata keluarga. Keluarga sakinah
digunakan dengan pengertian keluarga yang tenang, tentram,

bahagia, dan sejahtera lahir batin.

Keluarga sakinah, di dalam setiap anggotanya
merasakan suasana tentram, damai, bahagia, aman, dan
sejahtera lahir dan batin. Sejahtera lahir adalah bebas dari
kemiskinan dan tekanan-tekanan penyakit jasmani

sedangkan sejahtera batin adalah bebas dari kemiskinan



45
iman, serta mampu mengkomunikasikan nilai-nilai

keagamaan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.
Keluarga Sakinah merupakan hidup berumah tangga penuh
dengan cinta, kebahagiaan, saling melengkapi di dalam
keluarga, sakinah didasari dengan rasa kepercayaan di dalam
pasangannya (Subhan, 2004: 7).

Jadi kesimpulannya keluarga sakinah adalah dalam
berumah tangga ada ikatan atau hubungan darah maupun
pernikahan antara keluarga maupun dalam segi fisik,
ekonomi, sosial, maupun agamanya dengan didasari rasa
sabar terhadap suami dan istri terciptalah kebahagiaan yang
dipenuhi rasa kasih sayang, damai dan sejahtera di dalam
kehidupan baik di dunia sampai akhirat.

. Kriteria Keluarga Sakinah

Manusia sebagai makhluk yang berakal diberi
kebebasan dan kelengkapan fisik dan psikis serta
kecenderungan untuk memilih jalan akan ditempuhnya
dalam menjalani kehidupan, antara jalan kebenaran yang
akan mengantarkan pada kebahagiaan hidup hakiki
berdasarkan petunjuk Allah Swt atau dengan jalan kesesatan
yang seakan-akan mengantarkannya kejalan kebahagiaan
sementara, tetapi ternyata melemparkannya kejurang
kenistaan. Unit keluarga merupakan lingkungan terkecil dan

terutama dalam hidup manusia, maka pembinaan pribadi dan
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lingkungan keluarga adalah tugas dan kewajiban utama

dalam menghadapi seluruh permasalahan kehidupan. Bentuk
keluarga sakinah atau keluarga ideal, maka ada tindakan
kriteria yang mesti dipenuhi yaitu: pertama, keteguhan niat,
kedua keteguhan pada tujuan pernikahan, ketiga keteguhan
pembinaan keluarga dan keempat keteguhan pada
pencapaian kualitas dalam pembinaan keluarga dari hasil
pernikahan. Pencapaian cita-cita ideal hidup berkeluarga,
tidak mungkin tanpa niat yang tulus yang dijelmakan dalam
usaha keras untuk meningkatkan kualitas demi kehidupan
berkeluarga itu sendiri dalam rangka untuk mencapai cita-
cita kebahagiaan hidup sejati. Maka dalam membina
keluarga sakinah harus benar-benar dipahami, sebab calon
istri dan suami setidaknya memahami dan mengerti apa
pengertian keluarga menurut ajaran Islam, apa tujuan serta
apa hikmah yang akan diperoleh setelah melangsungkan
pernikahan dan mampukah menciptakan keharmonisan
antara suami. Menikah dari pasangan suami istri akan
mengalami kehidupan yang benarbenar baru, berbeda
dengan kehidupan sebelum menikah yaitu:
a. Dituntut untuk memulai hidup mandiri, lepas dari
ketergantungan kepada orang tua masing-masing.
b. Suami mulai diminta pertanggung jawaban untuk
memenuhi kebutuhan lahir dan batin bagi diri dan

istrinya.
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Istri mulai wajib berbakti kepada suami serta

membahagiakannya.

Suami istri mulai memikirkan biaya hidup anak-anak
mereka agar kelak menjadi anak-anak yang saleh dan
salehah.

Suami istri mulai menjadi jembatan untuk menyatukan
kedua keluarga besar dari pihak istri dan suami.

Suami istri dituntut untuk dapat hidup bertetangga dan
bermasyarakat dengan baik. Konsep keluarga sakinah
dalam bentuk praktisnya membutuhkan ketaatan dalam
menjalankan ajaran Islam, sebab dengan menjalankan
ajaran sebagaimana mestinya akan menjadi alat kontrol
dalam membina keluarga yang menjadi cita-cita
bersama.

Said Agil Husin al Munawwar (dalam Ulfiyah, 2016:

18) menyatakan bahwa simpul-simpul yang dapat

mengatar atau menjadikan persyaratan tegaknya keluarga

sakinah adalah sebagai berikut:

1.

Dalam keluarga harus ada mahabbah, mawaddah dan
rahmah

Hubungan suami istri harus didasari oleh saling
membutuhkan, seperti pakaian dan pemakaiannya.
Dalam pergaulan suami-istri, mereka memperhatikan

hal-hal yang secara sosial dianggap patut, tidak asal
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benar dan hakbesarnya mahar, nafkah, cara bergaul dan

sebagainya harus memperhatikan nilai-nilai yang baik.

. Menurut hadits, pilar keluarga sakinah itu ada lima,
yaitu memiliki kecenderungan kepada agama, mudah
menghormaati yang tua, dan menyayangi yang muda,
sederhana dalam belanja, santun dalam bergaul dan
selalu intropeksi.

. Menurut hadist Nabi yang lain disebutkan bahwa ada
empat hal yang menjadi pilar keluarga sakinah, yaitu:
suami istri yang setia (Shalih dan Shalihah). Kepada
pasangannya, anak-anak yang berbakti kepada orang
tua, lingkungan sosial yang sehat dan harmonis, murah

dan mudah rezekinnya.

. Fungsi Keluarga Sakinah

Fungsi keluarga sakinah adalah keluarga yang

dibangun dengan sungguh-sungguh untuk menjadikan

keluarga yang sakinah dan menghasilkan generasi yang

baik menjadi tumpuan bangsa negara dan agama sehingga

terbentuknya keluarga sakinah mempunyai fungsi dan

peran sebagai berikut:

a. Membentuk Manusia Bertagwa

Islam membina dan mendidik kehidupan manusia atas
landasan ajaran tauhid, kemudian tumbuh iman dan
akidah, setelah memahami makna keduanya akan

menumbuahkan amal ibadah dan amal salih lainnya.
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Amal perbuatan yang dijiwai oleh iman dan terus

menerus dipelihara sehingga menciptakan suatu sikap
hidup seorang muslim yang disebut tagwa (Subhan,
2004: 17).

Sebagai orang tua berperan sebagai penanggung
jawab keluarga. Apabila pembinaan ketagwaan ini telah
dimulai sejak dini, sejak masa kanak-kanak, maka
perkambangan dan pembinaannya pada saat dewasa
kelak akan lebih mudah. Pembinaan ini dapat ditempuh
melalui pendidikan keluarga, sekolah, atau lingkungan
masyarakat, baik formal maupun informal. Maka pada
perkembangan selanjutnya akan melahirkan manusia-
manusia bertagwa yang siap untuk membentuk keluarga
sakinah yang baru. Dengan demikian, keluarga yang
sakinah mempunyai hubungan timbal balik yang sangat
erat kaitannya terhadap ketagwaan. Manusia yang
bertagwa dilahirkan oleh keluarga sakinah, sebaliknya
juga, Kketagwaan dapat memberikan makna bagi
kehidupan manusianya serta memperkokoh dan
melahirkan kekluarga sakinah, sehingga masyarakat
menjadi sejahtera (Subhan, 2004: 24).
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b. Membentuk Masyarakat Sejahtera

Masyarakat sejahtera adalah masyarakat di mana
seluruh anggotanya merasa aman dan tenteram dalam
kehidupannya, baik secara individu maupun kelompok,
baik jasmani maupun rohani. Sehingga untuk
menciptakan masyarakat yang sejahtera dibutuhkan
beberapa persyaratan. Persyaratan tersebut antara lain,
adanya keseimbangan dalam keberagamaan, ekonomi
dan sosial disamping tumbuhnya perhatian untuk
kesejahteraan anggota masyarakat lainnya. Masyarakat
sejahtera akan menjadi tempat bernaung bagi manusia-
manusia bertagwa yang melahirkan keluarga sakinah.
Masyarakat yang sejahtera manusia yang bertagwa
dapat mewujudkan dan mengapresiasikan
ketagwaannya dengan baik, sebagai hamba Allah yang
selalu taat sehingga rasa sosial dapat direalisasikan
untuk membentuk masyarakat sejahtera. Melalui
masyarakat sejahtera sehingga tercapai  tujuan
kehidupan manusia di bumi, yaitu untuk beribadah
kepada Allah Swt dan mengusahakan kesejahteraan
umat manusia pada umumnya.

Masyarakat sejahtera dapat terwujud apabila setiap
angota keluarga yang ada merupakan keluarga-keluarga
sakinah. Sebagai lembaga keluarga yang bernuansa

kehidupan dunia dan akhirat, keluarga sakinah sanggup
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melahirkan ~ manusia  bertagwa yang  mampu

bertanggung jawab atas kesejahteraan manusia lain, dan
sanggup  mewujudkan  terbentuknya  masyarakat
sejahtera. Dengan demikian, keluarga sakinah memiliki
peran ganda, yaitu di samping dapat melahirkan
manusia-manusia bertagwa, juga keluarga-keluarga
sakinah dalam jumlah besar tentunya mampu
melahirkan masyarakat yang sejahtera. (Subhan, 2004:
25-27).

Masyarakat sejahtera berarti bahwa seluruh anggota
masyarakat merasa aman tentram dalam kehidupannya,
baik individu maupun kelompok, jasmani maupun
rohani. Dalam masyarakat sejahtera, manusia bertakwa
dapat mewujudkan ketakwaanya dengan baik, sehingga
hamba Allah Swt yang selalu taat sehingga rasa sosial
dapat diatasi dan akhirnya terbentuknya masyarakat
sejahtera. Melalui masyarakat sejahtera kehidupan
masyarakat sejahtera akan tercapai tujuankehidupan
manusia di bumi, yaitu beribadah kepada Allah Swit.
Dengan demikian, keluarga sakinah memiliki peran
ganda, yaitu di samping dapat melahirkan manusia-
manusia bertakwa, keluarga-keluarga sakinah dalam
jumlah yaang besar tentunnya akan mampu melahirkan

masyarakat yang sejahtera (Subhan, 2004: 16-27).
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4. Upaya mewujudkan Keluarga Sakinah

1. Pengertian Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah

Menurut kamus bahasa Indonesia pengertian arti
upaya adalah usaha, ikhtiar, untuk mencapai suatu
maksud memecahkan permasalahan, mencari jalan keluar
(kamus Bahas Indonesia, 2005: 1250). Sedangkan kata
Mewujudkan Menurut kamus bahas Indonesia pengertian
mewujudkan adalah menyatukan, melaksanakan (Kamus
Bahasa Indonesia, 20 05: 1.275).

Menurut Subhan, (2004: 41). Upaya yang dilakukan
untuk menciptakan keharmonisan hubungan suami istri
dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan
yang dimaksud dengan keluarga yang harmonis adalah
struktur keluarga itu utuh, dan interaksi diantara anggota
keluarga berjalan dengan baik, artinya hubungan
psikologis diantara mereka cukup memuaskan dan
dirasakan oleh setiap anggota keluarga

Menurut Ulfiyah, (2016: 71) upaya membangun
keluarga sakinah pertam-tama bermula dari niat ketika
melakukan pernikahan sebagai ibadah. Motivasi ibadah
merupakan pedoman yang yang pasti dalam setiap
langkah kehidupan suami istri, dan itulah tempat kembali
atau solusi terbaik apabila sewaktu-waktu perkawinan

dan rumah tangga menghadapi kemelut dan masalah.
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Dengan demikian upaya mewujudkan keluarga

sakinah adalah suatu usaha, ikhtiar untuk melaksanakan
suatu tujuan yang ingin di capai di jalan dalam
kehidupannya tercipta keluarga yang bahagia, sejahtera
dan tentram serta mengembangkan kemampuan suami
istri untuk mencapai tujuan mewujudkan bahagia
sejahtera dengan mengadakan dan menggunakan segala
dana dan daya yang dimiliki
2. Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah
1. Mewujudkan Keluarga Sakinah
Mewujudkan keluarga sakinah dapat dicapai dengan
melalui upaya membentuk keluarga sakinah, peranan
upaya mewujudkan keluarga sakinah. Mewujudkan
keluarga sakinah dalam hubungan suami istri
harmonisasi berarti selaras, serasi, keharmonisan:
keadaan selaras, serasi, keserasian, keselarasan dan
harmonisasi  berarti  pengharmonisan,  pencarian
keselarasan. Upaya berarti usaha, syarat untuk
menyampaikan, ikhtiar, berupaya, berikhtiar,
mengupayakan: melakukan sesuatu untuk mencari akal,
jalan dan serta mengembangkan kemampuan suami istri
untuk mencapai tujuan mewujudkan bahagia sejahtera
dengan mengadakan dan menggunakan segala dana dan

daya yang dimiliki.
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Adapun upaya untuk mewujudkan harmonisasi

hubungan suami istri dapat dicapai dengan melalui:

1. Adanya saling pengertian
Di antara suami istri harus saling memahami dan
mengerti tentang keadaan masing-masing baik fisik
maupun jiwa atau mentalnya. Karena baik laki-laki
maupun perempuan yang diberi kelebihan maupun
kekurangannya masing-masing, untuk itu perlu
adanya pengertian atas adanya kelebihan maupun
kekurangan diantara pasangannya masing-masing.

2. Saling menerima kenyataan
Suami istri harus sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati
adalah dalam kekuasaan Allah swt. dengan tetap
selalu berusaha dan tawakal dimana hasil dari usaha,
harus pasrah kepada-Nya dengan dasar selalu ikhlas
dan sabar. Sabar dan rela atas kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan masing-
masing.

3. Saling melakukan penyesuaian diri
Setiap pasangan harus saling melengkapi kelemahan
dan kekurangan pasangannya disamping juga
bersedia mengakui kelebihan yang ada pada
pasangannya.

4. Dapat memupuk rasa cinta dalam keluarga
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Kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat

mendatangkan  ketenteraman, keamanan dan
kedamaian serta segala sesuatu Yyang bersifat
pemenuhan keperluan mental spiritual manusia.
Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga
hendaknya antara suami istri senantiasa berupaya
memupuk rasa cinta dan saling menyayangi dan
saling menghormati serta saling harga menghargai
dan penuh keterbukaan.

. Senantiasa melakukan asas musyawarah

Keluarga pasti sarat dengan berbagai
masalah dan problem. Para anggota keluarga yang
Muslim meyakini bahwa Allah Swt, telah
melebihkan sebagian orang atas sebagian yang lain
didalam pemberian rezeki. Membina hubungan
keluarga dengan lingkungannya Status sosial yang
tercipta dalam masyarakat, jangan sampai hal ini
menghalangi dalam membentuk hubungan keluarga
dan masyarakat yang indah dengan bergaul tanpa
pandang bulu.

Perbedaan status bukan sebuah masalah
yang harus dibesar-besarkan, apalagi sampai
menciptakan perbedaan golongan. Lebih baik,
gunakan energi anda untuk menguatkan hubungan

keluarga dan masyarakat dengan  sesekali
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mengunjungi tetangga. Kegiatan berkunjung ini bisa

sangat menyenangkan selama dilakukan dengan
ikhlas tanpa tendensi atau niat buruk. Berkunjung
pada momen-momen yang memang pas secara
umum sebagai waktu berkunjung. Utamakan untuk
mengunjungi tetangga yang sedang sakit atau
berduka. Kunjungan akan memberi arti mendalam
bagi seseorang yang sedang sakit dan mempererat
tali persaudaraan dalam hubungan keluarga dan
masyarakat dilingkungan tempat tinggal.

. Suka memaafkan

Diantara suami istri harus ada sikap kesediaan untuk
saling memaafkan masing-masing. Jadi disetiap ada
permasalahan dari suami atau istri harus bisa
memaafkan satu dengan yang lainnya bila ada
permasalahan baik yang besar atau yang kecil
permasalahannya sebaiknnya kita sebisa mungkin
untuk memaafkannya.

. Berperan serta untuk kemajuan bersama
Masing-masing suami istri harus berusaha saling
membantu pada setiap usaha yang dilakukan
pasangannya. Untuk peningkatan dan kemajuan
menuju kebahagiaan bersama (BP4, 2007: 21-25).
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Ada pula cara mewujudkan kehidupan beragama

dalam keluarga yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Melaksanakan sholat lima waktu dan membiasakan
sholat berjamaah dalam keluarga atau mengajak
keluarga mengikuti sholat berjamaah di masjid.

2. Membiasakan berzikir dan berdo’a kepada Allah
Swt dalam keadaan suka maupun dalam keadaan
duka. Membudayakan ucapan atau kalimat
Thoyyibah.

3. Membiasakan mengucapkan salam dan
menjawabnya Jika terjadi perselisihan antara suami-
istri atau anggota keluarga, segeralah mengambil air
wudhu dan segera beribadah (sholat atau membaca
Al-Qur’an (BP4, 2007: 12-16).

2. Melaksanakan Pembinaan Kesejahteraan

Keluarga

Dalam membina kebahagiaan dan

kesejahteraan keluarga ada beberapa upaya yang dapat

d

1.

itempuh antara lain dengan cara melaksanaakan:
Keluarga berencana

Keluarga berencana merupakan salah satu upaya
mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan

keluarga. Tujuan utama dalam KB Adalah untuk
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untuk lebih meninggikan kesejahteraan ibu dan

anak.

2. Usaha perbaikan gizi (UPGK)
Dalam upaya mewujudkan kebahagiaan dan
kesejahteraan keluarga, gizi memegang peranan
yang sangat penting. Sehubungan dengan itu, Islam
mengajarkan  kepada umatnya agar dapat
mewariskan keturunan yang baik dan menjaga
kesehatan tubuh dengan memakan makanan yang
halal dan yang baik.

3. Imunisasi
Imunisasi  adalah pemberian kekebalan tubuh
terhadap penyakit dengan cara menyuntikan atau
memberikan kuman yang dilemahkan kedalam
tubuh. Manfaatnya ialah agar badan atau tubuh
yang diimunisasi akan semakin kaya dengan zat
penolak yang mampu mencegah penyakit-penyakit
tertentu (BP4, 2007: 14-15).

Jadi upaya mewujudkan keluarga sakinah adalah
suatu usaha yang dilakukan didalam setiap rumah
tangga didasari rasa penuh Kkasih sayang, dengan
dilandasi dengan kepercayaan dan tanggung jawab
terhadap keluarga itulah kunci didalam berumah tangga.

Untuk membangun keluarga yang sakinah yang akan
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dircapai sehingga rumah tangga di penuhi dengan

kebahagian di duni sampai akhirat.

C. Bimbingan Agama Islam
1. Bimbingan Agama Islam

Secara etimologi kata bimbingan merupakan
terjemahan dari bahasa Inggris yaitu guidance yang
berasal dari kata kerja to guide yang berarti
menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun orang lain
kearah tujuan yang lebih bermanfaat bagi kehidupan di
masa kini dan masa yang akan datang (Riyadi,
2013:70). Sedangkan bimbingan secara terminologi
seperti yang dikemukakan beberapa tokoh di bawah ini,
diantaranya Prayitho dan Amti (1999: 99) yang
mendefinisikan bimbingan sebagai proses pemberian
batuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa, agar yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan
sarana yang ada dan dapat dikembangkan, berdasarkan
norma-norma yang berlaku. Bimbingan adalah bantuan
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau

kelompok dalam menghindari atau mengatasi kesulitan
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di dalam kehidupan agar dapat mencapai kesejahteraan

hidupnya (Walgito, 2004: 5).

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan
kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus
menerus dan sistematis oleh pembimbing agar individu
atau sekelompok individu menjadi pribadi yang
mandiri. Kemandirian yang menjadi tujuan usaha
bimbingan ini mencakup lima fungsi pokok yang
hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, vaitu:
mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana
adanya, menerima diri sendiri dan lingkungan secara
positif ~ dan  dinamis, mengambil  keputusan
mengarahkan diri sendiri dan mewujudkan diri mandiri
(Sukardi, 2000: 20).

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dikemukaan
beberapa pendapat para ahli tentang definisi bimbingan
secara umum.

1. Pengertian Bimbingan menurut Walgito, (2005: 5)
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau
sekumpulan  individu itu dapat mencapai

kesejahteraan hidupnya.
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2. Menurut Prayitno dan Amti, (Riyadi, 2015: 70)

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang, baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu
dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

3. Menurut Willis dalam Riyadi (2015: 71) bimbingan
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
yang membutuhkannya. Bantuan tersebut diberikan
secara bertujuan, berencana, dan sistematis, tanpa
paksaan melainkan atas kesadaran individu tersebut
sehubungan dengan masalahnya.

4. Menurut Amin (2008: 4), bimbingan adalah suatu
proses membantu individu melalui usahanya sendiri
untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan
pribadi dan kemanfaatan sosial.

5. Menurut Crow & crow dalam Amin (2008: 5),
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh
seseorang, baik pria maupun wanita yang memiliki
pribadi yang baik dan berpendidikan yang memadai

kepada seorang individu dari setiap usia dalam
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mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya

sendiri, mengembangkan arah pandangannya
sendiri, membuat pilihan sendiri, dan memikul

bebannya sendiri.

Berdasarkan pengertian tersebut, bimbingan dapat
disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan kepada individu atau kelompok
yang  mengalami  permasalahan  atau  untuk
mengembangkan kemampuan diri  sendiri dalam
mengatasi suatu masalah yang sedang dihadapi untuk
mencapai pribadi yang lebih baik.

Menurut A Gaffar Ismail dalam Anshari (2014: 41),
menjelaskan, Islam adalah nama agama yang yang
dibawa olen Muhammad Saw berisi kelengkapan dari
pelajaran-pelajaran ~ meliputi: ~ kepercayaan  diri,
seremoni peribadahan, tata tertib kehidupan pribadi,
tata tertib pergaulan hidup, peraturan-peraturan Tuhan,
bangunan budi pekerti yang utama dan menjelaskan
rahasia penghidupan yang kedua (akhirat). Sedangkan
Mudzar (1998: 19) mendefinisikan, bahwa al-Islam
wahyun ilahiyun unzila ila nabiyyi Muhammadin
Salallahu ‘alaihi wasallam lisa’adati al-dunya wa al-
akhirah (Islam adalah wahyu yang diturunkan kepada

nabi Muhammad Saw sebagai pedoman untuk
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat). Menurut

Hamid (1998: 2) menerangkan bahwa agama Islam itu
mengajarkan perdamaian dan kasih sayang bagi umat
manusia tanpa memandang warna kulit, agama dan
status sosial. Selain itu, Islam merupakan petunjuk
untuk memperoleh keselamatan hidup baik di dunia
maupun di akhirat kelak. Menurut Arifin dalam
(Saerozi, 2015: 14), pengertian bimbingan (agama)
Islam adalah pemberian bantuan terhadap individu atau
kelompok agar menyadari kembali akan eksistensinya
sebagai mahluk hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan
di dunia dan di akhirat. Adapun bimbingan agama Islam
menurut Arifin dalam Saerozi (2015: 14), adalah segala
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada orang lain yang
mengalami  kesulitan-kesulitan ~ rohaniah  dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu
mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha
Esa, sehingga timbul dalam diri pribadinya suatu
cahaya harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan

masa depannya.
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Jadi kesimpulanya adalah Bimbingan Agama Islam

adalah Seseorang yang memberi bantuan seperti nasehat
ataupun pengarahan terhadap individu maupun kelompok
supaya dalam kehidupnnya menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai mahluk Allah Swt yang seharusnya
hidup selaras dalam petunjuk Allah Swt sehingga dapat

mencapai kebahagiaan di dunia dan diakhirat.

3. Materi Bimbingan agama Islam
Materi yang digunakan dalam bimbingan agama
Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadist. Kedua
sumber telah menjadi pedoman hidup bagi umat Islam
sepanjang masa, adapun faham atau aliran keagamaannya.
Sebab cakupan agama Islam sangat luas dalam agama Islam.
Adapun kaitannya dengan materi bimbingan agama Islam
dalam keluarga sesuai dengan bidang garapannya meliputi
masalah kerumah tanggaan, sosial, dan keagamaan.
Bimbingan agama Islam berkaitan dengan masalah
yang dihadapai individu atau yang sudah dialamai individu.
Menurut Musnamar (1992: 41-42) masalah-maslah itu dapat
menyangkut bidang-bidang:
a. Pernikahan dan Keluarga
Setiapa keluarga terdiri dari Ayah, ibu, anak-anak, dan
sanak saudara yang masih mempunyai ikatan

persaudaraan. Didalam pernikahan dalam keluarga juga
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banyak manfaatnya dan juga ada sisi mahdorotnya yaitu

menimbulkan  kekecewan-kecewaan. Di dalam
pernikahan maupun keluarga mesti ada suatau
permasalahan yang menyangkut kedalam persoalan sosial
ataupun fisik. Maka dengan permasalahan tersebut
bimbingan agama Islam dalam menangani permasalahan
ini.

. Pendidikan

Kegiatan belajar sangat dibutuhkan bagi anak-anak dalam
menuntut ilmu, dalam belajar kerap kali terjadi
permasalahan yang timbul dari soal pembelajaran
ataupun di bidang lainnya maka dengan bimbingan

agama Islam sagat membantu dalam mengarahkannya.

. Sosial

Manusia adalah mahluk sosial dimana manusia tidak bisa
hidup sendiri pasti memerlukan orang lain untuk
membantu kita dalam segalaurusan kita dalam hal ini
mesti banyak permasalahan dalam berhubungan maka
diperlukan bimbingan agama Islam dalam
menanganinnya.

. Pekerjaan

Bimbingan agama Islam diperlukan dalam bidang
pekerjaan karena untuk memeneuhi kebutuhan dalam
kehidupannya dan sesuai dengan kenyataannya sebagai

manusia harus Dberkerja supaya bisa memenuhi
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kebutuhannya dalam kehidupannya. Dalam berkerja

harus sesuai dengan kemampuan kita supaya manfaatnya
lebih besar.

e. Keagamaan
Sebagai mahkluk yang beragama dalam perjalanan
hidupnya manusia dapat jauh dari hahekat sebenarnya
bahkan dalam kehidupan beragama pun kerapkali muncul
permasalahan maka dengan demikian peran penting
bimbingan agama Islam dalam menyampaikan materi
tentang agidah, syariah dan akhlag perludisampaikan

kepada individu-individu.

Dari berbagai bidang garapan bimbingan agama Islam ini
lebih luas dan mendetail atau pembahasannya mengenai
pembinaan keluarga yang sakinah sudah beberapa pada
bimbingan pernikahan dan keluarga. Dalam bidang lainpun
ikut andil dalam upaya mewujudkan keluarga yang sakinah.
Menurut Ishaq (2016: 77), materi bimbingan dalam Islam

antara lain:

a. Agidah, yaitu sistem keimanan kepada Allah Swt, yang
meliputi iman kepada Allah, kepada malaikat, kitab
Rasul, gadla dan gadar, dan hari akhir atau kiamat.
Sistem keimanan ini yang seharusnya menjadi landasan
fundamental dalam sikap dan aktivitas serta perilaku

sehari-hari seorang muslim.
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b. Syari’ah, yaitu serangkaian tuntunan atau ajaran Islam

menyangkut tentang tata cara beribadah, baik langsung
ataupun tidak langsung, meliputi: pola hidup sehari-hari
khususnya menyangkut hal-hal yang boleh dan tidak
boleh, yang dilarang, dianjurkan dan dibolehkan, sebagai
seorang muslim. Syari’ah Islam merupakan seperangkat
sistem ibadah sebagai manifestasi keimanan seseorang.

c. Muamalah yakni seperangkat sistem interaksi dan
hubungan antar manusia, baik secara individual maupun
kelompok. Banyak ayat yang mengemukakan tentang
muamalah sebagai bagian dari keagamaan seseorang.
Sehingga umat Islam tidak hanya dituntut beribadah
secara langsung (mahdlah), tetapi juga dituntut untuk
menjalankan nilai dan prinsip-prinsip yang diajarkan
agama dalam berinteraksi dengan orang lain.

d. Akhlag, yaitu menyangkut tata cara menghias diri dalam
melakukan hubungan dengan Allah (ibadah) dan
berhubungan dengan sesama manusia dan sesama
makhluk. Pembahasan tentang akhlag sangat luas karena
menyangkut baik buruk, pantas dan tidak pantas, bahkan

menyangkut rasa yang terhadap sesama.

Jadi kesimpulannya materi bimingan agama Islam bidang
garapan bimbingan agama Islam meliputi permasalahan

rumah tangga, sosial, pendidikan, pekerjaan dan keagamaan
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dan  pemberian materi Agqidah, Syari’ah, Muamalah,

Akhlag.

. Metode Bimbingan agama Islam
Metode secara bahasa berarti cara (way), sedangkan
secara istilah berarti sesuatu yang digunakan untuk
mengungkapkan pengertian cara yang paling cepat dan tepat
dalam melakukan sesuatu (Pimay, 2006, 44). Metode yang
digunakan oleh bimbingan agama Islam adalah metode
langsung yaitu metode dimana bimbingan melakukan
komunikasi secara langsung secara tatapmuka (face to face)
(Faqih, 2001: 54-55) yaitu meliputi metodennya:
a. Metode Individu
Pebimbing melakukan bimbingan secara komunikasi
secara langsung secara individual dengan pihak yang
dibimbing, diantarannya adalah percakapan pribadi yaitu
b. Metode Kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi secara langsung
dengan menggunakan teknik diskusi kelompok.
c. Metode Ketauladanan
Sebab seseorang pembimbing dari tingkah lakunnya
sangat dicontoh oleh orang-orang sehingga sebagai

pembimbing adalah sebagai contoh.
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Menurut Saerozi (2015: 36), metode bimbingan Islam

dilihat dari proses komunikasi, maka dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

a. Metode langsung

Metode langsug adalah metode di mana pembimbing
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan
orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci antara

lain:

1. Metode individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang
dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mempergunakan beberapa teknik, diantaranya: teknik
percakapan pribadi,
2. Metode kelompok
Pembimbing  melakukan  komunikasi  langsung
dengan Kklien dalam kelompok. Hal ini dapat
dilakukan dengan teknik-teknik, antara lain: teknik
diskusi  kelompok, teknik berceramah didepan
Jama’ah secara langsung.
b. Metode tidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak

langsung) adalah metode bimbingan yang dilakukan
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melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan

secara individual maupun kelompok, bahkan massal.

Dengan penjelasan antara lain: Metode individual

Metode individual ini dilakukan dengan teknik: melalui

surat menyurat, melaui telepon dan sebagainya.

4. Fungsi Bimbingan Agama Islam

Fungsi bimbingan agama Islam secara umum adalah

memberikan pelayanan, motivasi kepada klien agar mampu

mengatasi problem kehidupan dengan kemampuan sendiri
(Saerozi, 2015: 24).
Menurut Arifin (1982: 14), bimbingan Islam memiliki

dua fungsi utamanya sebagai berikut:

a) Fungsi umum

1)

2)

3)

4)

Mengusahakan agar klien terhindar dari segala
gangguan dan hambatan yang mengancam kelancaran
proses perkembangan dan pertumbuhan.

Membantu memecahkan kesulitan yang dialami oleh
setiap klien.

Mengungkapkan tentang kenyataan psikologis dari
klien yang bersangkutan, menyangkut kemampuan
diri sendiri, minat, perhatiannya terhadap bakat yang
dimilikinya yang berhubungan dengan cita-cita yang
ingin dicapainya.

Melakukan pengarahan terhadap pertumbuhan dan

perkembangan klien sesuai dengan kenyataan bakat,
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5)
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minat dan kemampuan yang dimilikinya sampai

kepada titik optimal yang mungkin dicapai.
Memberikan informasi tentang segala hal yang
diperlukan oleh klien.

Fungsi khusus

1)

2)

3)

Fungsi menyalurkan yaitu menyangkut bantuan
kepada klien dalam memilih sesuatu yang sesuai
dengan keinginannya baik masalah pendidikan
maupun pekerjaan sesuai dengan bakat dan
kemampuan yang dimilikinya.

Fungsi menyesuaikan klien dengan kemajuan dalam
perkembangan secara optimal. Agar memperoleh
kesesuaian, Kklien dibantu untuk mengenal dan
memahami permasalahan yang dihadapi serta mampu
memecahkannya.

Fungsi mengadaptasikan program bimbingan agar
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan serta
kebutuhan klien. Untuk itu pembimbing membantu

klien agar dapat melakukan adaptasi tersebut.

Adapun Saerozi (2015: 26), merumuskan fungsi

bimbingan Islam sebagai berikut:

a) Membantu individu mengetahui, mengenal dan

memahami keadaan dirinya sendiri sesuai dengan

hakekatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya,
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sebab dalam keadaan tertentu dapat terjadi individu tidak

mengenal atau tidak menyadari keadaan dirinya yang
sebenarnya.

b) Membantu individu menerima keadaan dirinya
sebagaimana adanya, segi-segi baik dan buruknya,
kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu yang
memang telah ditetapkan Allah (nasib atau taqdir), tetapi
juga menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk
berikhtiar, kelemahan yang ada pada dirinya bukan untuk
terus menerus disesali, dan kekuatan atau kelebihan
bukan pula untuk membuatnya lupa diri.

¢) Membantu individu memahami keadaan (situasi dan
kondisi) yang dihadapi saat ini, membantu individu
merumuskan  masalah  yang  dihadapinya  dan
membantunya mendiagnosis masalah yang sedang
dihadapinya itu.

d) Membantu individu menemukan alternatif pemecahan
masalah (pembimbing tidak memecahkan masalah, tidak
menentukan  jalan pemecahan masalah tertentu,
melainkan  sekedar menunjukkan alternatif yang
disesuaikan dengan kadar intelektual masing-masing

individu).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi

bimbingan Islam adalah mengusahakan agar klien terhindar
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dari segala gangguan dan hambatan, membantu untuk

memecahkan permasalahan yang dialami oleh setiap klien,
membantu individu mengenal dan memahami keadaan dirinya
sendiri sesuai dengan hakekatnya, sehingga di dalam
kehidupannya dipenuhi rasa kebahagian dunia dan akhirat.

5. Tujuan Bimbingan Agama Islam

Bimbingan berarti memberikan bantuan  kepada
seseorang ataupun kepada sekelompok orang dalam
menentukan berbagai pilihan secara bijaksana dan dalam
menentukan berbagai pilihan secara bijaksana dan dalam
menentukan penyesuaian diri terhadap tuntutan hidup.
Dengan adanya bantuan ini seseorang akan lebih mampu
mengatasi segala kesulitanya sendiri dan lebih mampu
mengatasi segala permasalahan yang akan dihadapi di masa-
masa mendatang. Usaha dan aktifitas dari bimbingan
(guidance) mempunyai arah untuk mencapai suatu nilai
tertentu dan cita-cita yang hendak dicapai yang menjadi
tujuannya.

Untuk memperkaya diri sendiri atau menguntungkan
golongannya saja dan menelantarkan kepentingan umum,
sehingga amanah harus terus mengarahkan penggunaan
profesi. Profesi agama Islam mengandung pertanggung
jawaban secara moril terhadap tugs-tugasnya antara lain

peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengelola
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sumber daya secara amanah. Kesadaran akan tanggung

jawab sangat menentukan penyelenggaraan Islam yang

berkualitas tinggi. Dimana tanggung jawab tersebut bukan

hanya terhadap insitusi atau kelembagaan yang bersangkutan
tetapi juga di hadapan Allah Swt yaitu mahkamah yang
paling adil. Kesadaran akan tanggung jawab yang kuat

memiliki kendali diri yang juga kuat (Saerozi, 2015: 19).
Menurut Arifin (1977: 29), tujuan bimbingan agama

adalah untuk membantu terbimbing supaya memiliki
religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam
memecahkan problem dan bersedia mengamalkan ajaran
agamanya sesuai kemampuan yang dimiliki. Sedangkan
tujuan bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut:

1. Agar orang yakin bahwa Allah Swt adalah penolong
utama dalam kesulitan.

2. Agar orang sadar bahwa manusia tidak ada yang bebas
dari masalah, oleh sebab itu manusia wajib berikhtiar dan
berdo’a agar dapat menghadapi masalahnya secara wajar
dan agar dapat memecahkan masalahnya sesuai tuntunan
Allah Swt. Agar orang sadar bahwa akal dan budi serta
seluruh yang dianugerahkan oleh Tuhan itu harus
difungsikan sesuai ajaran Islam.

3. Memperlancar proses pencapaian tujuan pendidikan

nasional dan meningkatkan kesejahteraan hidup lahir
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batin, serta kebahagiaan dunia dan akhirat berdasarkan

ajaran Islam.

4. Membantu mengembangkan potensi individu maupun
memecahkan masalah yang dihadapinya (Sutoyo, 2007:
21).

Amin (2010: 43) menyebutkan bimbingan dalam Islam

memiliki tujuan yang secara rinci sebagai berikut.

a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan,
kesehatan, dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi
tenang, jinak dan damai (muthmainnah), bersikap lapang
dada (radhiyah), dan mendapatkan pencerahan taufik dan
hidayah Tuhannya (mardhiyah).

b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan
kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat,
baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan
kerja, maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

c. Untuk mengahasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada
individu sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi,
kesetiakawanan, tolong-menolong, dan rasa kasih sayang.

d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri
individu sehingga muncul dan berkembang rasa
keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan
mematuhi  segala perintah-Nya, serta ketabahan

menerima ujian-Nya.
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Untuk menghasilkan potensi llahiah, sehingga dengan

potensi itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai
khalifah dengan baik dan benar, ia dapat dengan baik
menanggulangi berbagai persoalan hidup, dan dapat
memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.

Menurut Sutoyo (2013: 24), tujuan bimbingan Islam

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Tujuan jangka pendek
Tujuan jangka pendek yang ingin dicapai melalui
kegiatan bimbingan Islam adalah agar individu
memahami dan menaati tuntunan al-Qur’an. Dengan
tercapainya tujuan jangka pendek ini diharapkan
individu yang dibimbing memiliki keimanan yang
benar, dan secara bertahap mampu meningkatkan
kualitas kepatuhannya kepada Allah Swt, yang tampil
dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum-hukum
Allah dalam melaksanakan amanah yang dibebankan
kepadanya, dan keataatan dalam ber-ibadah sesuai
tuntunan-Nya.

b. Tujuan jangka panjang
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah agar

individu yang dibimbing secara bertahap bisa
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berkembang menjadi pribadi kaffah. Tujuan akhir

yang ingin dicapai melalui bimbingan adalah agar
individu yang dibimbing selamat dan bisa hidup
bahagia di dunia dan akhirat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan bimbingan Islam adalah untuk menghasilkan suatu
perubahan, perbaikan, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual dan potensi Ilahiah. Selain itu bimbingan agama
Islam juga bertujuan agar individu memahami dan menaati
tuntunan Al-Qur’an sehingga bisa hidup bahagia di dunia
dan akhirat. Dengan demikian, tujuan bimbingan agama
Islam yaitu membantu individu menyelesaikan masalah,
mencegah timbulnya masalah, membantu individu dalam
melaksanakan tuntunan agama Islam dan mendapatkan

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Menurut Saerozi (2015: 23), bimbingan (guidance)
agama lIslam sifatnya merupakan bantuan yang diberikan
baik kepada orang perorangan maupun kelompok menjadi
manusia seutuhnya, yaitu terwujudnya diri sesuai dengan
harkat dan martabat sebagai mahluk Allah Swt mahluk
(religius), mahluk individu, mahluk sosial, dan sebagai

mahluk yang berbudaya.
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Menurut pengertian trsebut maka kesimpulannya dari

tujuan bimbingan agama Islam adalah suatu usaha atau
ikhtiar untuk membantu mengarahkan ke pada individu
maupun kelompok dalam mewujudkan sebagai manusia
yang seutuhnya untuk mewujudkan kebaikan supaya dalam
kehidupan akan selaras baik di dunia maupun di akhirat.

2. Relevansi Dakwah Mellalui Bimbingan Agama Islam Untuk
Mewujudkan Keluarga Sakinah.

Dakwah sebagai rekayasa perubahan osial yang didasarkan
kepada nilai-nilai normatifitas Islam dan bertujuan untuk
menciptakan suatu kondisi sosial dan individu yang selaras,
serasi, dan sejalan bentuk aktifitas manusia, dengan berbagai
latar belakang profesi dan setatus, selama memiliki tujuan untuk
merealisasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aspek
kehidupan, baik individu atau sosiak, maka hal itu sah-sah saja
dinamakan sebagai akativitas dakwah (Riyadi, 2015: 20).
Menurut Prof. Toha Yahya Oemar dalam Saputra ( 2011: 1)
Dakwah adalah sebagai upaya mengajak umat dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah
untuk kemaslahan di Dunia dan akhirat. Menurut M. Nasir
dalam Amin, 2019: 3) dakwah adalah usaha-usaha menyerukan
dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh
umat manusia tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di

dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al -ma’ruf an-nahyu an
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al-mungkar dengan berbagai macam cara dan media yang

diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam
perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.

Dikuatkan dengan teori  Menurut Adz-dzaky (2015:
189), bimbingan agama Islam adalah suatu aktifitas
memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman pada
individu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal
bagaimana seharusnya seorang klien dapat mengembangkan
potensi akal fikirannya, kejiwaannya, keimanan dan
keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang
berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah
Saw.

Dakwah mellalui bimbingan agama Islam adaalaah untuk
mengajaak masyaraakat yang sifatnya hanya merupakan
bantuan, , hal ini sudah diketahui dari pengertian dan
fungsinya. Bimbingan diharapkan mampu mencegah jangan
sampai individu atau kelompok dalam menghadapi atau
menemui suatu masalah. Dengan kata lain membantu individu
atau kelompok mencegah timbulnya masalah bagi dirinnya.
Bantuan mencegah ini termasuk fungsi bimbingan dan tujuan
bimbingan. Karena berbagai faktor, individu bisa juga
terpaksa menghadapi masalah, dan kerap kali pulaindividu

tidak mampu menghadapi suatu masalah yang sedang
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melanda dirinya. Bantuan pemecahan masalah ini merupakan

fungsi bimbingan agama Islam sekaligus sebagai metode
dakwah (Riyadi, 2015: 169-167).

Dari pemaparan tersebut dapat dikesimpulan dari
keterkaitan dakwah dengan bimbingan agama Islam itu sangat
berkaitan karena dakwah dengan tujuan yaitu untuk mengajak
untuk hal-hal kebaikan dan mencegah hal yang mungkar di
samping itu bimbingan juga sangat berperan penting dalam
hal membantu dan memecahkan masalah yang dihadapi
seseorang sehingga fungsi bimbingan itu sendiri sangat
berkaitan dengan dakwah yang membuat masyarakat akan
paham atas esestensinnya sebagai mahluk Allah dengan
bimbingan agama Islam seseorang dalam kehidupannya akan

selaras baik di dunia ataupun di akhirat nanti.



BAB 111
PENGAJIAN AHAD PAGI KELUARGA SAKINAH
KECAMATAN BOJA KABUPATEN KENDAL

A. Gambaran Umum Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
Kecamatan Boja
1. Letak Geografis Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal berada di sebuah gedung di Kecamatan
Boja. Tempat untuk melaksanakan pengajian ahad pagi
mudah diakses jalannya, karena keberadaannya mudah dicari
dan tempatnya di pusat Kecamatan Boja sebelum pasar Boja.
Lokasi tersebut berbatasan:
a. Dari arah timur adalah kecamatan Mijen Kodya Semarang
b. Dari arah selatan adalah kecamatan Limbangan dan batas
Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang.
c. Dari arah barat adalah Kecamatan Singorojo dan batas
Kecamatan Patean Kabupaten Kendal.
d. Dari arah Utara adalah kecamatan Kaliwungu Kabupaten
Kendal.

Lokasi pengajian ahad pagi keluarga sakinah berada di

Kecamatan Boja. Penduduk di Kecamatan Boja bermata
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pencaharian sebagai petani, pedagang dan pegawai negeri
maupun swasta. Pengajian ahad pagi keluarga sakinah
diselenggarakan setiap ahad pagi, mulai pengajian pukul
06.00 sampai 08.00 WIB. Waktu yang diambil pada hari libur
dan pada pagi hari ini bermaksud agar tidak mengganggu
aktifitas sehari-hari sehingga Jamaah yang mengunjungi
pengajian ahad pagi keluarga sakinah semakin meningkat.
Dengan akses jalan yang mudah dilalui oleh mobil, sepeda
motor dan alat trasportasi lainnya sehingga Jamaah pengajian
sangat antusias mengunjungi pengajian ahad pagi. Jamaah
tersebut datang dari berbagai kecamatan seperti seperti
Kecamatan Singorojo, Kecamatan Limbangan, Kecamatan
Sumowono maupun yang di Kota Semarang. Adapaun syarat
untuk menjadi anggota pengajian ahad pagi keluarga sakinah

yaitu sebagai berikut:

a. Beragama Islam

b. Menerima Pancasila sebagai satu-satunya azas.

c. Menerima anggaran dasar dan Aanggaran rumah tangga
Jamaiyah.

d. Bersedia didaftar sebagai anggota.

e. Membantu dan mendukung usaha dan kegiatan jamah.
Dengan adannya syarat-syarat tersebut Jamaah yang ikut

serta dalam pengajian ahad pagi keluarga sakinah bisa didata

dengan baik misalnnya meninggal data tersebut saat pengajian
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ahad pagi dan akan didoakan bersama-sama dengan membaca
tahlil yang dipimpin oleh KH. Drs. Muhammad Asro’i.
dengan tahlil mengirim doa kepada orang yang sudah
meninggal sangat baik dan Jamaah juga semakin yakin bahwa
pengajian ahad pagi tempat atau wadah atau tempat bagi
kaum Muslim untuk hal-hal yang baik (Observasi 24
Desember 2017).
Sejarah Pendirian Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
Sejarah berdirinnya Pengajian Ahad Pagi Keluarga
Sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal berdiri sejak
tanggal 02 Ramadhan 1414 H, bertepatan dengan tanggal 13
Februari 1994 M. Keberadaan Pengajian Ahad Pagi Keluarga
Sakinah sebagai tempat atau wadah berkumpulnnya semua
umat Muslim di Boja dan pengajian ahad pagi juga sebagai
kegiatan memberikan bimbingan agama Islam kepada
Jamaahnya. Berdirinya pengajian ahad pagi sebagai tempat
yang bebas dari pengaruh golongan atau aliran tertentu
sehingga pengajian ini sangat terbuka bagi siapapun sehingga
pengajian ini sangat di dambakan oleh setiap Muslim di Boja.
Terbentuknya pengajian ahad pagi keluaraga sakinah
sebagai wadah atau tempat untuk pelaksanaan pengajian.
Dengan memberikan Bimbingan agama Islam, melalui
pembinaan rohani dan amaliyah Islam dalam peningkatan
iman dan tagwa kepada Allah Swt. Dengan pembinaan

tersebut maka akan terbentuknya keluarga yang sakinah,
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mawaddah dan, warrohmah. Adapun tujuan yang ingin

dicapai dari kegiatan Jamaah “pengajian ahad pagi keluarga

sakinah” adalah untuk mewujudkan dan menumbuhkan

sumber daya insani umat yang berkualitas yaitu:

a.

Terwujud masyarakat yang bergairah untuk melaksanakan
ajaran agama Islam dengan memberikan nafas Islami

dalam setiap gerak langkah kehidupan.

. Terciptanya kesejahteraan ummat manusia melalui

amaliyah Islam.
Tercapai ukhuwah Islamiyah, ukuwah basyariyah dan

ukuwah wathoniyah diri setiap ummat manusia.

. Terbentuknya kelurga yang sakinah, mawaddah, dan

warohmah menuju ke sebuah yang harmonis.
Meningkatkan iman dan tagwanya Allah Swt, sehingga
meninggkatkan pula kualitas sumber daya insani Islam
(Observasi, KH.Drs. Muhammad Asro’i, 24 Desember
2017).

Dengan tujuan bimbingan agama Islam untuk menjadikan

insan-insan yang bertakwa dan menuntun ke jalan yang lurus

dan diharapkan keluarga Muslim, dalam kehidupan berumah

tangga tercipta keluarga yang sejahtera, damai dan tidak ada

masalah. Manfaat sangat besar, bagi pedaggang, petani,

pensiun dapat terwadahi di pengajian ahad pagi keluarga

sakinah dan dilaksanakan setiap minggu pagi, karena hari
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tersebut tidak mengganggu aktifitas-aktifitas sehari-hari.
Wawancara KH. Drs. Muhammad Asro’i).

Tujuan dibentuknya Bimbingan agama Islam dalam
“Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah” Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal” ini diharapkan:

a. Memberikan kemudahan kepada semua pihak yang ingin
meningkatkan pengetahuan agama Islam.

b. Memberikan kegiatan positif di hari libur dalam rangka
membentuk keluarga yang Sakinah

c. Meningkatkan  taraf ekonomi  bagi  masyarakat
lingkungannya.

Tujuan bimbingan agama Islam dalam upaya mewujudkan
keluarga sakinah yaitu, diharapkan keluarga Muslim, dalam
kehidupan berumah tangga tercipta keluarga sejahtera, damai
dan tidak ada masalah (Wawancara KH. Dr. M. Nafis, 24
Desember 2017).

3. Visi dan Missi Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
a. Visi
Terbentuknya jamaah “Pengajian Ahad Pagi Keluarga
Sakinah” Kecamatan Boja Kabupaten Kendal” mempunyai
maksud untuk menyediakan wadah bagi umat Islam di Boja
Kabupaten kendal sebagai tempat kegiatan majelis taklim
berupa pengajian, Bimbingan penyuluhan agama Islam dalam
meningkatkan imam dan tagwa kepada Allah Swt maupun

kesejahteraan umat manusia.
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b. Missi

Adpun yang menjadi tujuan “Pengajian Ahad Pagi Keluarga

Sakinah” Kecamatan Boja Kabupaten Kendal” adalah sebagi

berikut :

1. Untuk meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah Swt.

2. Untuk meningkatkan pengetahuan agam Islam,

3. Untuk meningkatkan ukhuwah islamiyah.

4. Untuk mendidik dan membentuk manusia yang taat
kepada Allah Swt.

5. Untuk mewujudkan keluarga yang Sakinah, Mawaddah,
dan warromah sehingga menjadi keluarga yang
harmonis.

4. Struktur Organisasi

Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah Kecamatan Boja yang
memiliki struktur organisasi untuk pembagian tugas dan
wewenang demi kelancaran program Kkerja, dan juga untuk
menyiapkan rencana-rencana secara matang sehingga hasil yang
dicapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Struktur
organisasi pengajian ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan Boja
dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut: Struktur Pengurus dan
Fasilitas Pendukung pengajian ahad pagi keluarga sakinah

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.



87

a. Struktur Pengurus Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah

Kecamatan Boja.

Berikut ini susunan kepengurusan yang ada di dalam yang

berlokasi di Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal yaitu:

1. Ketua
Jabatan ketua dalam organisasi ini bertanggung jawab
atas keseluruhan pelaksanaan kegiatan yang ada pada
pengajian ahad pagi keluarga sakinah. Bila pembina
bertanggung jawab secara konsep pelaksanaan kegiatan
maka ketua bertanggung jawab pada teknis pelaksanaan
kegiatan pengajian ahad pagi keluarga sakinah oleh
KH. Drs. Muhammad Asro’i.

2. Penasehat
Penasehat merupakan seseorang yang mempunyai
kewenangan sebagai penasehat dalam  struktur
kepengurusan organisasi ini. Tugas dari penasehat
adalah sebagaimana sebagai penasehat menasehati bila
ada suatu yang kurang pas dan kurang maksimal
maupun ada kebimbangan dalam melakukan hal di
pengajian ahad pagi keluarga sakinah maka penasehat
memberikan suatu masukan ataupun dengan solusi
supaya lebih baik. Jabatan penasehat di dijabat oleh
KH. Ali Maskur dan KH. Nur Anis

3. Tugas Skertaris
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Skretaris sebagai adalah mengelola administrasi serta
hal-hal yang berhubungan dengan dokumen di
Pengajian ahad pagi keluarga sakinah. Adapun detail
tugas sekretaris Majelis Taklim Keluarga sakinah
adalah menyusun laporan kegiatan dan
pertanggungjawaban dalam setiap kegiatan yang
berskala besar maupun kecil seperti yang melibatkan
masyarakat sekitar Boja. Selain itu skertaris bertugas
menyusun daftar hadir Jamaah. dijabat oleh H. Sajangi,

S.Ag dan Ky. Maulana Ishag.

. Bendahara

Bendahara mempunyai tugas untuk mengatur dan
mencatat alur keluar masuk keuangan setiap kegiatan
operasional, kegiatan bulanan, kemudian mencatat
sumbangan dari donatur di organisasi ini. Tugas
bendahara juga membantu ketua dalam merumuskan
anggaran yang akan dialokasikan program yang
dilaksanakan oleh pengajian ahad pagi keluarga sakinah
seperti. Hal-hal yang dikemukakan sebelumnya dicatat
secara rinci oleh bendahara yang kemudian disusun
dalam anggaran dan laporan pertanggungjawaban di
akhir periode. Jabatan bendahara di pengajian ahad pagi
keluarga sakinah dipegang oleh: H. Muchlas dan Hij.

Umanah



89

5. Seksi Pembangunan
Seksi pembangunan mempunyai tugas untuk mengatur
tentang pembangunan bila ada sarana dan prasarana
yang rusak ataupun yang di butuhkan oleh Jamaah
pengajian ahad pagi keluarga sakinah yang perlu
diadakan pembangunan. Jabatan ini dipegang oleh: Ust.
Arifin

6. Seksi Dakwah
Seksi dakwah mempunyai tugas mengkordinasi
pengajian ahad pagi keluarga sakinah. Dengan
tanggung jawab yang penuh atas pelaksanaan kegiatan
dakwah dan mengkoordinasi dengan Penceramah yang
akan mengisi pengajian ahad pagi keluarga sakinah
jabatan ini dipegang oleh H. Mansuri

7. Seksi Humas
Seksi Humas (Hubungan Masyarakat) seni menciptakan
pengertian kepada Jamaah pengajian ahad pagi keluarga
sakinah lebih baik, mempunyai tugas yaitu sebagai
berbicara didepan publik, menyelenggarakan acara dan
membuat pernyataan tertulis. Jabatan Ini Dipegang oleh
Punadi dan Suwandhi.

8. Seksi Kebersihan
Pembantu Umum mempunyai tugas untuk mengatur
dan bersih-bersih seusai pengajian selesai. Jadi disetiap

kegiatan pengajian sakinah diberi tanggung jawab atas
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kondisi pengajian ahad pagi keluarga sakinah darihal-
hal bersih-bersih serta mengatur tata letak ruangan.
Jabatan ini di pengajian ahad pagi keluarga sakinah
dipegang oleh Bapak Suroso dan Bapak Antok.
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Gambar 1

Bagan Struktur Organisasi Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah

(KH. Drs. Muhammad Asro'i)

Struktur Ketua

(KH. Ali Maskur dan Kh. Nur Anis

Penasehat

| |
Sekretaris

Seksi-Seksi

Wakil Ketua
Ky. Abdul Roza

Bendahara

(H.Sajangi dan Ky. (H.Muchlas dan
Maulana Ishaq) Hj. Umanah)
Pembangunan =4 Ust. Arifin
Kedakwahan - H. Mashuri

Humas LH  Punadi dan Suwandi

. H. Ady Purnomo dan
Sosial = Sugijono

Pembantu Umum = Suroso dan Antok




92

Sumber data: Wawancara KH. Drs. Muhammad Asro’i 24 Desember
2017.

b. Sarana Prasarana Pendukung Operasional Pengajian Ahad
pagi KeluargaSakinah Kecamatan Boja.
Dalam menjalankan kegiatannya organisasi didukung fasilitas
yang ada. Fasilitas tersebut membantu kelancaran kegiatan
maupun operasional organisasi tersebut. Diantara sarana dan
prasarana pedukung proses upaya mewujudkan keluarga
sakinah yaitu: luas gedung 600 meter persegi, Gedung 625
meter persegi dan gedung utama atau lebih disebut sebagai
pusat kegiatan dan operasional pengajian ahad pagi keluarga
sakinah, ruang kantor, ruang tamu dan ruang untuk tempat

shalat bagi Jamaah untuk shalat Duha.

B. Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah Di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal.

Pengajian ahad pagi keluarga sakinah adalah tempat atau
wadah berkumpulnya Jamaah khususnya warga Boja. Dengan
adanya pengajian ahad pagi keluarga sakinah dapat
mengupayakan mewujudkan keluarga sakinah. Upaya yang
dilakukan oleh pemimpin dalam mewujudkan keluarga sakinah
yaitu menghimbau masyarakat untuk datang ke pengajian

keluarga sakinah agar dapat suatu motivasi di dalam keluarga.
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Dengan begitupula Jamaah yang datang tidak hanya dari
kecamatan Boja saja melainkan dari Kecamatan seperti
Kecamatan Limbangan, Singorojo, sampai Kota Semarang
Misalnya Kecamtan Tugu, Kecamatan Mijen dan Kecamatan
Gunung Pati. Jamaah yang mengunjungi pengajian ahad pagi
keluarga sakinah sangat banyak dikarenakan semagat Jamaah
yang sangat antusias dalam mengikuti pengajian keluarga
sakinah.

Pengajian ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal yaitu dengan diawali pembukaan mulai 06.30
WIB. Dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an.
Ketiga membaca shalawat Nabi Saw. Keempat yaitu sambutan
Pimpinan KH. Drs. Muhammad Asro’i. Kelima dilanjutkan
dengan membaca tahlil bersama apabila ada salah satu anggota
maupun keluarga Jamaah yang meninnggal dunia akan didoakan
bersama-sama dengan dipimpin oleh KH. Drs. Muhammad
Asro’i. keenam yaitu penceramahan dalam penyampaian
materinnya tentang upaya mewujudkan keluarga sakinah yang
disampaikan oleh KH. Dr. M. Nafis pada pukul 07.00 sampai
08.00 WIB selesai. Unsur-unsur yang digunakan dalam
berceramah meliputi:

1. Da’i
Penceramah atau Mubaligh adalah seseorang yang
memberikan ceramah atau tausiyah kepada Jamaah untuk

berdakwah di pengajian ahad pagi keluarga sakinah begitu
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pula nama-nama Mubaligh atau penceramah adala sebagi
berikut:

1. KH. Drs. M. Nafis berceramah pada Ahad Pon

2. KH. Farhan Tantowi berceramah pada Ahad Wage

3. KH. Ali Maskur berceramah pada Ahad Kliwon

4. NY. Mutmainah berceramah pada Ahad Legi

5. KH. Drs. Ahmad Musyafir berceramah Ahad Pahing

Jadi nama-nama Penceramah atau mubaligh yang mengisi
pengajian ahad pagi keluarga sakinah kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Dengan memberikan bimbingana agama
Islam pada Jamaah. Penceramah atau Mubaligh megisi
pengajian adalah para da’i yang profesional dalam
menyampaikan dakwahnya untuk Jamaah pengajian ahad
pagi keluarga sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
(Hasil Dokumentasi pelaksanaan Pengajian Ahad Pagi

Keluarga Sakinah)

. Mad’u

Mad’u adalah sebagai sasaran atau obyek dakwah akan
dengan mudah menerima pesan-pesan dakwah yang
disampaikan oleh Penceramah atau Mubaligh, baik itu
matetri, metode, maupun media yang digunakan untuk
berceramah. Jadi yang dimaksud dengan mad’u adalah
seseorang yang mengunjungi pengajian ahad pagi keluarga

sakinah dengan mendengarkan ceramah dari Penceramah
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atau Mubaligh. Pengajian ahad pagi keluarga sakinah pada
umumnya yang mengunjungi meliputi laki-laki maupun
perempuan dari anak-anak sampai manula yang
mengunjungi ke pengajian. Jamaah yang datang dengan
berbagai Kecamatan dari Kecamatan Boja, Limbangan,
Sumowono,  Singorojo, Kaliwungu, Mijen  maupun
Kecamatan Tugu Semarang dan Jamaah dengan berbagai
profesi yaitu sebagai petani, pedaggang, kariawan suwasta
dan pegawai sipil maupun pensiunan. Jamaah begitu antusias
mengunjungi pengajian ahad pagi keluarga sakinah tanpa di
undang rata-rata pernah mencapai 700 Jamaahnya yang
mengunjungi (Wawancara, KH. Drs. Muhammad Asro’i, 24
Desember 2017).

. Materi

Materi pokok yang diberikan dalam “Pengajian
Ahad Pagi Keluarga Sakinah Kecamatan Boja Kabupaten
Kendal” dan pelaksanaanya, dalam memberikan  materi
bimbingan yang disampaikan oleh Penceramah atau
Mubaligh kepada Jamaah pengajian ahad pagi keluarga
sakinah Kecamatan Boja. Materi ini diberikan dengan
harapan agar materi yang disampaikan itu benar-benar
diketahui, dipahami dan dihayati serta dipraktekan dalam
kehidupan sehari-hari oleh semua Jamaah pengajian ahad

pagi keluarga sakinah.
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Adapun upaya memberikan materi kepada Jamaah
pengajian ahad pagi sebagai upaya untuk mewujudkan
keluarga sakinah yaitu meliputi:

Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah
dengan cara memberikan materi kepada Jamaah yang meliputi:
a. Materi cara mewujudkan keluarga sakinah, mawadah,

warromah. Dilaksanakan pada ahad Pon dengan Penceramah
KH. Dr. M. Nafis. Materi ini diberikan untuk memberikan
cara tmewujudkan keluarga sakinah, mawadah, warromah
kepada Jamaah pengajian ahad pagi keluarga sakinah lebih
paham akan keluarga sakinah supaya di dalam keluarga
tercipta keluarga yang bahagia. Dengan materi yang
disampaikan oleh Penceramah atau Mubaligh ini bertuajuan
agar Jamaahnnya lebih paham lagi tentang keluarga sakinah
yang diidam-idamkan oleh umat Muslim degan begitu akan
terbina keluarga yang damai, bahagia, dan sejahtera dalam
mengarungi bahtera rumah tangga. Materi yang diberikan

yang meliputi:

1. Materi mahabah (kasih sayang)
Materi ini membahas tentang kasih sayang kepada Allah
Swt dan manusia. Penceramah atau Mubaligh
menyampaikan kepada Jamaah rasa kasih sayang
terhadap sesama manusia tetapi rasa kasih sayang itu

tidak boleh melebihi rasa kasih sayang terhadap Allah
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Swt. Materi tersebut disampaikan oleh Penceramah atau
Mubaligh agar Jamaah di dalam keluargannya tercipta
keluarga yang sakinah dan tidak melupakan kepada
Allah Swt sehingga Jamaah lebih paham tentang rasa
kasih sayang sebenarnya itu datang dari Allah Swt agar
di dalam keluarga tetap sakinah.

2. Materi Mengatasi Konflik-konflik di dalam Keluarga
Penceramah atau Mubaligh memberikan ceramah
tentang solusi-solusi atau cara mengatasi permasalahan
yang dihadapi didalam rumah tangga sehingga konflik
yang sedang terjadi segera meredam dengan
penyelesaian yang baik, tanpa ada yang merasa
dirugikan satu sama lainnya di dalam keluarga
(wawancara KH. Dr. M. Nafis, 24 Desember 2017).
Demikian pula yang diungkapkan oleh Bapak Suroso
meraskan dalam kehidupannya sangat bahagia, inilah
pernyataan yang di ungkapkan oleh Bapak suroso
waktu diwawancara: lya mbak saya alhamdulilah
dengan keluarga saya baik-baik dan bahagia dan rezeki
saya alhamdulilah lancar (Wawancara Bapak Suroso,
24 Desember 2017).

3. Materi Tafsir Al-Qur’an dilaksanakan pada ahad Wage
dengan Penceramah KH. Farhan Tantowi. Materi ini
diberikan dengan tujuan agar Jamaah lebih paham

tentang ajaran-ajaran dan kandungan yang ada di kitab
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suci Al-Qur’an kemudian akan diamalkan di dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi materi ini sangat menunjang
untuk mewujudkan keluarga sakinah dengan keimanan
seseorang maka menjadikan keluarga hidup dengan
bahagia.

4. Materi Syari’at dilaksanakan pada ahad kliwon oleh KH.
Ali Maskur. Materi ini diberikan dengan alasan supaya
para Jamaah pengajian ahad pagi keluarga sakinah lebih
mendekat kepada Allah Swt sehingga Jamaah di beri
pengertian dan bimbingan tentang Syari’at ini supaya
memperkuat keimanannya dan sebagai pondasi untuk
mewujudkan keluarga sakinah. keimanannya diperbaiki
maka kemudian untuk menjadikan keluarga sakinahpun
akan tercapai.

5. Materi Ahlak dilaksanakan pada ahad Legi oleh Ny.
Mutmainah. Dengan materi Ahlak para Jamaah lebih
paham tentang perbuatan-perbuatan yang baik sesama
manusia baik tetangga, keluarga dan saudara kita hidup
dengan rukun maka akan tercipta keluarga yang sakinah.
Ahlakqul karimah, yaitu menyangkut suatu sikap yang
baik sesuai ajaran agama Islam dalam melakukan
hubungan dengan Allah (ibadah) dan berhubungan
dengan sesama manusia dan sesama makhluk.
Pembahasan tentang akhlag sangat luas karena

menyangkut baik buruk, pantas dan tidak pantas, bahkan
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menyangkut rasa yang terhadap sesama. Bagi manusia
yang berakhlak baik maka kelak nanti akan masuk surga
bersama nabi Muhammad Saw.

6. Materi Menyesuaikan, artinya materi yang disampaikan
disesuaikan dengan apa yang dihadapi atau
diperlukanoleh Jamaahnya. dilaksanakan pada ahad
Pahing oleh KH. Ahmad Musyafir. Materi ini sangat ada
kaitan dengan permaalahan yang dialami oleh para
Jamaah maka penceramah memberikan suatu bimbingan
untuk berupaya mewujudkan keluarga sakinah.

7. Tauhid, yaitu sistem keimanan kepada Allah Swt, yang
meliputi iman kepada Allah, kepada malaikat, kitab
Rasul, gadla dan gadar, dan hari akhir atau kiamat.
Sistem keimanan ini yang seharusnya menjadi dasar
dalam sikap dan aktivitas serta perilaku sehari-hari
seorang muslim. Penceramah memberikan materi
kepada Jamaahnnya sehinnga tujuan di dalam
kehidupannya lebih bisa terarah lagi dan ingat kepada
Allah Swt.

8. Fiqgih, yaitu serangkaian tuntunan atau ajaran Islam
menyangkut tentang tata cara beribadah, baik langsung
ataupun tidak langsung, meliputi: pola hidup sehari-hari
khususnya menyangkut hal-hal yang boleh dan tidak
boleh, yang dilarang, dianjurkan dan dibolehkan,

sebagai seorang muslim. Syari’ah Islam merupakan
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seperangkat sistem ibadah sebagai manifestasi keimanan
seseorang. Peceramah melakukan ceramahnnya kepada
Jamaahnnya untuk mengajarkan tentang bagaimana
ibadah yang benar sehingga ibadahnnya bisa dilakukan
dengan benar dan menjadikan keluarga yang sakinah.
(Wawancara, KH. Drs. Muhammad Asro’i, 24
Desember 2017).

Jadi upaya yang dilakukan oleh pengajian ahad pagi
keluarga sakinah Dengan suatu usaha yang dilakukan
Pemimpin dan Penceramah sangat besar untuk mewujudkan
keluarga sakinah. Kurangnnya tenaga ahli untuk
penyampaian bimbingan agama Islam kepada Jamaah
sehingga kurang maksimal dalam  mengupayakan

terwujudnya keluarga sakinah.

Setelah diberikan materi tentang aqidah sebagai dasar
Jamaah maka selanjutnya diberikan materi syari’ah, yaitu
tentang hubungan vertika Imanusia dengan sang khaliq
maupun hubungan horizontal sesama manusia. Materi ini
diberikan dengan tujuan agar di dalam membangun sebuah
keluarga nantinya Jamah dapat selamat di kehidupan dunia
maupun lebih-lebih di akhirat, serta keluarga yang dipenuhi
rahmat dan barokah dari Allah Swt. Di samping itu juga

tujuan yang ingin dicapaidalam proses bimbigan agama
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Islam adalah terwujudnya keluarga sakinah maupun di
dalam lingkungan sosial kemasyarakatan.

Sedangkan materi ahlak diberikan dengan harapan
seseorang nantinya dapat membiasakan diri berbuat baik
kepada siapapun dan kapan pun sesuai dengan norma agama
Islam, sehingga kehidupan Jamaah diwarnai akhlaqul
karimah. Adapun materi yang diberikan dalam bimbingan
agama Islam Jamaah “Pengajian Ahad Pagi Keluarga
Sakinah” Kecamatan Boja Kabupaten Kendal” melalui
metode ceramah Materi yang diberikan dengan metode
ceramah biasanya diawali dengan bacaan-bacaan shalawat
yang dilantunkan oleh para jamaah dan diakhiri dengan
amalan dan doa-doa. Jadwal dan materi “pengajian Ahad
Pagi Keluarga Sakinah” dapat dilihat pada tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel. 2
Jadwal dan materi “Pengajian Ahad Pagi Keluarga
Sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal

N | Hari Materi Pengajian Nama  Penceramah
O | Ahad atau Mubaligh
1 | Pon Cara Mewujudkan | KH. Dr. M. Nafis
keluarga Sakinah,
Mawadah dan
Marrohmah
2 | Wage Tafsir Al-Qur’an KH.Farkhan Tantowi
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3 | Kliwon | Syaria’at KH. Ali Maskur
(hubungan manusia
dengan Khalignya)
melalui mujahada

4 | Legi Akhlag NY. Mutmainah
(membiasakan diri
berbuat baik kepada
siapa saja)

5 | Pahing Menyesuaikan, artinya | KH. Drs. Ahmad
materi yang | Musyafir
disampaikan
disesuaikan dengan apa
yang dihadapi atau
diperlukanoleh
Jamaahnya.

Sumber data: Dokumentasi Pelaksanaan Pengajian Ahad Pagi
Keluarga Sakinah

Jadi dengan jadwal yang diberikan dalam mengisi
ceramah di pengajian ahad pagi keluarga sakinah di Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal sesuai dengan materi-materi yang
berbeda-beda dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah.
Dengan demikian apa yang disampaikan Mubaligh dengan
materi-materi dari upaya mewujudkan keluarga sakinah meliputi
pemberian materi, upaya mewujudkan keluarga sakinah yang di
dalamnnya menyampaikan tentang materi Mahabah (kasih

sayang) dan mengatasi konflik-konflik di dalam berumah tangga,
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materi Al-Qur’an terjemahan, Syaria’at (hubungan manusia
dengan Khalignya) melalui mujahada, Akhlag (membiasakan diri
berbuat baik kepada siapa saja) dan Menyesuaikan, artinya materi
yang disampaikan disesuaikan dengan apa yang dihadapi atau
diperlukan oleh Jamaahnya semua materi tersebut sangat
berkaitan untuk upaya mewujudkan keluarga sakinah.

. Media
Media yang digunakan pengajian ahad pagi keluarga sakinah
yaitu media langsung Dakwah melalui saluran lisan. Yang
dimaksud dakwah secara lisan adalah dakwah secara langsung
dimana da’i menyampaikanajakan dakwahnya kepada mad’u.
Dalam realisasinya dakwah secara lisan dapat bersifat khusus
dapat pula bersifat umum. Begitu pula dengan pengajian ahadd
pagi keluarga sakinah dengan media Penceramah atau Mubaligh
berdakwah dengan saluran lisan yaitu dengan berceramah
lagsung di depan Jamaah pengajian ahad pagi untuk
menyampaikan pesan-pesan kepada Jamaah.
. Metode Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah

Metode yang digunakan saat berceramah adalah
menggunakan metode yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi dengan materi yang disampaikan. Metode yang sering

digunakan Mubaligh atau Penceramah yaitu meliputi:
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a. Metode Ceramah

Pembimbing melakukan komunikasi secara langsung
dengan menggunakan teknik diskusi kelompok, supaya apa
yang disampaikan oleh penceramah atau mubaligh lebih
dipahami oleh Jamaahnya sehingga metode kelompok ini
diharapkan para Jamaah lebih bisa. Metode ceramah
merupakan penyampaian materi dari pembimbing atau
Mubaligh kepada Jamaah secara langsung.

Diharapkan dengan metode ini para Jamaah perngajian
ahad pagi keluarga sakinah mampu mengerti dan memahami
ajaran agama Islam dan mengupayan keluarga sakianah.
Dengan demikian Jamaah yang datang mengunjungi
pengajian ahad pagi keluarga sakinah dapat memahami
tentang hal-hal yang sebelumnya tidak paham dengan metode
ceamah ini Jamaahnnya lebih paham apa yang disampaikan
oleh penceramah.

Menurut Jamaah yang mengunjungi pengajian ahad pagi
Ibu Siti menjawab bahwa materi yang disampaikan oleh
Penceramah atau Mubaligh dirasakannya bahwa sudah pas,
mudah diterima karena materinnya runtut, dan cara
penyampainnya mudah diterima (Wawancara Ibu Siti
Aminatun, 13 Maret 2018). Kemudian dari lIbu Munjianah
sudah pas dalam menyampaikan materi pengajian ahad pagi
keluarga sakinah (Wawancara Ibu Munjianah, 11 Februari
2018).
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b. Tanyajawab (Diskusi)

Metode tanyajawab atau diskusi merupakan metode
penunjang bagi metode ceramah dan Kketauladanan.
Diharapkan dalam metode ini Jamaah lebih memahami ajaran
agama Islam untuk upaya mewujudkan keluarga sakinah serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari agar tercipta
keluarga yang sakinah sejahtera dan bahagia dunia sampai
akhirat (Wawancara KH. Drs. Muhammad Asro’i, 24
Desember 2017).

6. Efektifitas pengajian Ahad Pagi bagi Keluarga Sakinah.

Pengajian ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan Boja
diharapkan menjadi pengajian yang sangat mengupayakan
untuk menjadikan keluarga sakinah. Demikian dengan tujuan
pengajian ahad pagi keluarga sakinah yang ingin diharapkan,
yaitu Memberikan kemudahan kepada semua pihak yang ingin
meningkatkan pengetahuan agama Islam. Bimbingan agama
Islam yang dilakukan oleh pengajian ahad pagi keluarga
sakinah Kecamatan Boja, cukup efektif memenuhi tujuan
diadakannya sebuah bimbingan agama Islam. Seperti
wawancara yang penulis lakukan pada Jamaah keluarga
sakinah bapak Suroso, bimbingan agama Islam yang telah
dilakukan oleh Pengajian ahad Pagi keluarga sakinah ini
memberikan kemudahan dalam memperdalam ajaran agama

Islam dan mengembangkan potensi dalam diri sehingga
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tercipta keluarga yang harmonis (Wawancara dengan Bapak
Suroso pada tanggal 24 desember 2017). Dari tujuan
dibentuknya Bimbingan agama Islam dalam Pengajian ahad
pagi keluarga akinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal ini
diharapkan:
a. Memberikan kemudahan kepada semua pihak yang ingin
meningkatkan pengetahuan agama Islam.
b. Memberikan kegiatan positif di hari libur dalam rangka
membentuk keluarga yang Sakinah
c. Meningkatkan  taraf ekonomi  bagi = masyarakat
linggkungannya.

Pengajian ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal selain melakukan bimbingan agam Islam
juga melakukan bimbingan dalam rangka upaya mewujudkan
keluarga yang sakinah. Hal ini dilakukan untuk setiap
Jamaahnya yang mengikuti pengajian ahad pagi keluarga
sakinah lebih bahagia. Dalam bimbingan yang dilakukan,
ditanamkan agar Jamaah bisa mewujudkan keluarga yang
sakinah maka manusia yang tidak mengubah kaumnya jika
kaumnya mau merubah dirinya sendiri maka tidak akan tercipta
keluarga yang sakinah. Jadi dampak positi dari pengajian ahad
pagi bagi Jamaah sangat mempengaruhi di dalam kehidupan
keluarga Demikian pula yang diungkapkan oleh Bapak Suroso
meraskan dalam kehidupannya sangat bahagia, inilah

pernyataan yang di ungkapkan oleh Bapak suroso waktu
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diwawancara: lya mbak saya alhamdulilah dengan keluarga
saya baik-baik dan bahagia dan rezeki saya alhamdulilah lancar
(Wawancara Bapak Suroso, 24 Desember 2017).

Dengan adanya pengajian ahad pagi keluarga sakinah
sangat membantu Jamaah dalam mendidik anak menurut Ibu
Munjianah mengungkapkan waktu diwawancara
“Alhamdulillah, didalam mendidik anak merasa lebih baik dan
anak-anaknnya nurut-nurut” (Hasil wawancara Ibu Munjianah,
11 Februari 2018).

Sementara lbu  Kusmiyati mengungkapkan waktu
diwawancara “Alhamdulillah setelah mengikuti pengajian ahad
pagi keluarga sakinah hati saya merasakan tenang adem dan
waktu menghadapi konflik di dalam rumah tangga sekarang
tidak menggunakan emosi-emosi lagi” (Hasil wawancara Ibu
Kusmiyati, 13 Maret 2018).

Pengajian ahad pagi keluarga sakinah dalam melakukan
dakwah melalui bimbingan agama Islam cukup efektif dalam
memeberikan ceramah  misalnya Pak Suroso dirasakan di
dalam keluargannya baik, dan Ibu Munjianah setelah mengikuti
pengajian ahad pagi keluarga sakinah merasa tentram atinnya
demikin pula dengan lbu Kusmiyati yang sering menghadapi
suatu permasalahan di dalam keluargannya dengan emosi-emosi
dan setelah mengikuti pengajian ahad pagi keluarga sakinah
menjadi paham kalu menghadapi permasalahan di dalam

keluarga dengan baik. Dengan tujuan bimbingan agama Islam
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untuk menjadikan insan-insan yang bertakwa dan menuntun ke
jalan yang lurus dan diharapkan keluarga Muslim, dalam
kehidupan berumah tangga tercipta keluarga yang sejahtera,
damai dan tidak ada masalah. Manfaat sangat besar, bagi
pedaggang, petani, pensiun dapat terwadahi di pengajian ahad
pagi keluarga sakinah dan dilaksanakan setiap minggu pagi,
karena hari tersebut tidak mengganggu aktifitas-aktifitas sehari-

hari. Wawancara KH. Drs. Muhammad Asro’i).



BAB IV
ANALISIS TUJUAN BIMBINGAN AGAMA ISLAM

A. Analisis Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang
dilakukan untuk mengetahui pengajidi Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Pengajian ahad pagi keluarga sakinah adalah lembaga non
formal yang telah aktif dalam memberikan ceramah bagi para
Jamaah. Ceramah yang dilakukan oleh Penceramah atau
Mubaligh adalah sebagai bentuk usaha atau ikhtiar dalam
mengupayakan dalam mewujudkan keluarga sakinah yaitu
meliputi:

1. Da’i (Penceramah atau Mubaligh)

Sebagai peramah untuk menyampaikan materi kepada Jamaah

pengajian ahad pagi keluarga sakinah.

a. Pada Ahad Pon diisi oleh penceramah atau Mubaligh KH.

Dr. M. Nafis
b. Pada Ahad Wage diisi oleh Penceramah atau Mubaligh
KH. Farhan Tantowi

109
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c. Pada Ahad Kliwon diisi olenh Penceramah atau Mubaligh
KH. Ali Maskur
d. Pada Ahad Legi diisi oleh Penceramah atau Mubaligh NY.
Mutmainah
e. Pada Ahad Pahing diisi oleh Penceramah atau Mubaligh
KH. Drs. Ahmad Musyafir.
2. Mad’u
Mad’u adalah sebagai sasaran atau obyek dakwah akan
dengan mudah menerima pesan-pesan dakwah yang
disampaikan oleh Penceramah atau Mubaligh, baik itu matetri,
metode, maupun media yang digunakan untuk berceramah.
Jadi yang dimaksud dengan mad’u adalah seseorang yang
mengunjungi pengajian ahad pagi keluarga sakinah dengan
mendengarkan ceramah dari Penceramah atau Mubaligh.
Pengajian ahad pagi keluarga sakinah pada umumnya yang
mengunjungi meliputi laki-laki maupun perempuan dari
anak-anak sampai manula yang mengunjungi ke pengajian.
Jamaah yang datang dengan berbagai Kecamatan dari
Kecamatan Boja, Limbangan, Sumowono, Singorojo,
Kaliwungu, Mijen maupun Kecamatan Tugu Semarang dan
Jamaah dengan berbagai profesi yaitu sebagai petani,
pedaggang, kariawan suwasta dan pegawai sipil maupun
pensiunan. Jamaah begitu antusias mengunjungi pengajian

ahad pagi keluarga sakinah tanpa di undang rata-rata 700
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orang yang mengunjungi.( Observasi, pada 24 Desember
2017).
3. Materi Bimbingan Agama Islam

a. Materi “ mewujudkan keluarga sakinah”.
Dilaksanakan pada ahad Pon dengan Penceramah KH. Dr.
M. Nafis. Materi ini diberikan untuk mengupayakan
Jamaah pengajian ahad pagi keluarga sakinah lebih paham
akan keluarga sakinah supaya di dalam keluarga tercipta
keluarga yang bahagia. Dengan materi yang disampaikan
olen Penceramah atau Mubaligh ini bertuajuan agar
Jamaahnnya lebih paham lagi tentang keluarga sakinah
yang diidam-idamkan oleh umat Muslim degan begitu,
akan terbina keluarga yang damai, bahagia, dan sejahtera
dalam mengarungi bahtera rumah tangga.:

Demikian pula yang diungkapkan oleh Bapak Suroso
meraskan dalam kehidupannya sangat bahagia, inilah
pernyataan yang di ungkapkan oleh Bapak suroso waktu
diwawancara: lya mbak saya alhamdulilah dengan
keluarga saya baik-baik dan bahagia dan rezeki saya
alhamdulilah lancar (Wawancara Bapak Suroso, 24
Desember 2017). Materi Al-Qur’an dan terjemahannya.

b. Dilaksanakan pada ahad Wage dengan Penceramah KH.
Farhan Tantowi. Materi ini diberikan dengan tujuan agar
Jamaah lebih paham tentang ajaran-ajaran dan kandungan

yang ada di kitab suci Al-Qur’an kemudian akan
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diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari. Jadi materi ini
sangat menunjang untuk mewujudkan keluarga sakinah
dengan keimanan seseorang maka menjadikan keluarga
hidup dengan bahagia.

. Materi Syari’at

dilaksanakan pada ahad kliwon oleh KH. Ali Maskur.
Materi ini diberikan dengan alasan supaya para Jamaah
pengajian ahad pagi keluarga sakinah lebih mendekat
kepada Allah Swt sehingga Jamaah di beri pengertian dan
bimbingan tentang Syari’at ini supaya memperkuat
keimanannya dan sebagai pondasi untuk mewujudkan
keluarga sakinah. keimanannya diperbaiki maka kemudian
untuk menjadikan keluarga sakinahpun akan tercapai.

. Materi Ahlak

Dilaksanakan pada ahad Legi oleh Ny. Mumainah. Dengan
materi Ahlak para Jamaah lebih paham tentang perbuatan-
perbuatan yang baik sesama manusia baik tetangga,
keluarga dan saudara kita hidup dengan rukun maka akan
tercipta keluarga yang sakinah. Ahlakqul karimah, yaitu
menyangkut suatu sikap yang baik sesuai ajaran agama
Islam dalam melakukan hubungan dengan Allah (ibadah)
dan berhubungan dengan sesama manusia dan sesama
makhluk. Pembahasan tentang akhlagq sangat luas karena
menyangkut baik buruk, pantas dan tidak pantas, bahkan

menyangkut rasa yang terhadap sesama. Bagi manusia
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yang berakhlak baik maka kelak nanti akan masuk surga
bersama nabi Muhammad Saw.

. Materi Menyesuaikan, artinya materi yang disampaikan
disesuaikan dengan apa yang dihadapi atau diperlukan oleh
Jamaahnya.

Materi ini dilaksanakan pada ahad Pahing oleh KH.
Ahmad Musyafir. Materi ini sangat ada kaitan dengan
permasalahan yang dialami oleh para Jamaah maka
penceramah memberikan suatu bimbingan untuk berupaya

mewujudkan keluarga sakinah.

. Tauhid

Materi Tauhid yaitu sistem keimanan kepada Allah Swt,
yang meliputi iman kepada Allah, kepada malaikat, kitab
Rasul, gadla dan gadar, dan hari akhir atau kiamat. Sistem
keimanan ini yang seharusnya menjadi landasan
fundamental dalam sikap dan aktivitas serta perilaku
sehari-hari seorang muslim. Penceramah memberikan
materi kepada Jamaahnnya sehinnga tujuan di dalam
kehidupannya lebih bisa terarah lagi dan ingat kepada
Allah Swt.

. Figih, vyaitu serangkaian tuntunan atau ajaran Islam
menyangkut tentang tata cara beribadah, baik langsung
ataupun tidak langsung, meliputi: pola hidup sehari-hari
khususnya menyangkut hal-hal yang boleh dan tidak boleh,

yang dilarang, dianjurkan dan dibolehkan, sebagai seorang
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muslim. Syari’ah Islam merupakan seperangkat sistem

ibadah  sebagai manifestasi  keimanan  seseorang.

Peceramah melakukan ceramahnnya kepada Jamaahnnya

untuk mengajarkan tentang bagaimana ibadah yang benar

sehingga ibadahnnya bisa dilakukan dengan benar dan
menjadikan keluarga yang sakinah. (Wawancara, KH. Drs.

Muhammad Asro’i, 24 Desember 2017).

Menurut Ishag (2016: 77), materi bimbingan dalam Islam

antara lain:

a) Agqidah, yaitu sistem keimanan kepada Allah Swt,
yang meliputi iman kepada Allah Swt, kepada
malaikat, kitab rasul, gadla dan gadar, dan hari akhir
atau kiamat. Sistem keimanan ini yang seharushya
menjadi landasan fundamental dalam sikap dan
aktivitas serta perilaku sehari-hari seorang muslim.

b) Syari’ah, yaitu serangkaian tuntunan atau ajaran Islam
menyangkut tentang tata cara beribadah, baik
langsung ataupun tidak langsung, meliputi: pola hidup
sehari-hari khususnya menyangkut hal-hal yang boleh
dan tidak boleh, yang dilarang, dianjurkan dan
dibolehkan, sebagai seorang muslim. Syari’ah Islam
merupakan seperangkat sistem ibadah sebagai
manifestasi keimanan seseorang.

¢) Muamalah yakni seperangkat sistem interaksi dan

hubungan antar manusia, baik secara individual
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maupun kelompok. Banyak ayat yang mengemukakan
tentang muamalah sebagai bagian dari keagamaan
seseorang. Sehingga umat Islam tidak hanya dituntut
beribadah secara langsung, tetapi juga dituntut untuk
menjalankan nilai dan prinsip-prinsip yang diajarkan
agama dalam berinteraksi dengan orang lain.

d) Akhlag, yaitu menyangkut tata cara menghias diri
dalam melakukan hubungan dengan Allah (ibadah)
dan berhubungan dengan sesama manusia dan sesama
makhluk. Pembahasan tentang akhlag sangat luas
karena menyangkut baik buruk, pantas dan tidak
pantas, bahkan menyangkut rasa yang terhadap
sesama. Dengan demikian materi yang disampaikan
sudah cukup baik dalam upaya mewujudkan keluarga
sakinah penceramah juga menggunakan metode untuk
menarik Jamaah paham apa yang disampaikan oleh

Penceramah.

Adapun dengan himbauan Pengajian ahad pagi

keluarga sakinah meliputi:

1. Dihimbau Jamaah lebih Istigomah dalam mengikuti
pengajian ahad pagi keluarga sakinah

2. Mengajak Jamaah untuk mengamalkan apa yang sudah
disampaikan oleh Penceramah atau Mubaligh dalam

kehidupan baik di dalam keluarga dan lingkungan.
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3. Mengajak  Jamaah  supaya mengajak  anggota
keluargannya untuk mengikuti pengajian ahad pagi
keluarga sakinah.

4. Mengupayakan Jamaah di dalam berkeluarga menjalin
keluarga yang sakinah di dalam keluarga di penuhi rasa
kasih sayang, saling memaafkan, menghargai satu sama
lain dan saling percaya dengan pasangannya (Observasi,
17 Agustus 2017).

Menurut Bp4 upaya mewujudkan keluarga sakinah

secara Islam meliputi:

1. Adanya saling pengertian
Di antara suami istri harus saling memahami dan
mengerti tentang keadaan masing-masing baik fisik
maupun jiwa atau mentalnya. Suami istri harus sadar
bahwa jodoh, rezeki dan mati adalah dalam kekuasaan
Allah swt. dengan tetap selalu berusaha dan tawakal
dimana hasil dari usaha, harus pasrah kepada-Nya dengan
dasar selalu ikhlas dan sabar. Sabar dan rela atas
kekurangan-kekurangan  dan  kelemahan-kelemahan
masing-masing.

2. Saling melakukan penyesuaian diri
Setiap pasangan harus saling melengkapi kelemahan dan
kekurangan pasangannya disamping juga bersedia

mengakui kelebihan yang ada pada pasangannya.
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3. Dapat memupuk rasa cinta dalam keluarga
Kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat
mendatangkan ketenteraman, keamanan dan kedamaian
serta segala sesuatu yang bersifat pemenuhan keperluan
mental spiritual manusia. Untuk dapat mencapai
kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami istri
senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dan saling
menyayangi dan saling menghormati serta saling harga
menghargai dan penuh keterbukaan.

4. Senantiasa melakukan asas musyawarah
Keluarga pasti sarat dengan berbagai masalah dan
problem. Para anggota keluarga yang Muslim meyakini
bahwa Allah Swt, telah melebihkan sebagian orang atas
sebagian yang lain didalam pemberian rezeki. Membina
hubungan keluarga dengan lingkungannya Status sosial
yang tercipta dalam masyarakat, jangan sampai hal ini
menghalangi dalam membentuk hubungan keluarga dan
masyarakat yang indah dengan bergaul tanpa pandang
bulu.

5. Suka memaafkan
Diantara suami istri harus ada sikap kesediaan untuk
saling memaafkan masing-masing. Jadi disetiap ada
permasalahan dari suami atau istri harus bisa memaafkan

satu dengan yang lainnya bila ada permasalahan baik
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yang besar atau yang kecil permasalahannya sebaiknnya
kita sebisa mungkin untuk memaafkannya.

6. Berperan serta untuk kemajuan bersama
Masing-masing suami istri harus berusaha saling
membantu pada setiap usaha yang dilakukan
pasangannya. Untuk peningkatan dan kemajuan menuju
kebahagiaan bersama (BP4, 2007: 21-25).

Materi ini disampaikan dalam bimbingan agama Islam
untuk para Jamaah pengajian ahad pagi keluarga sakinah
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal oleh Pemimpin
pengajian ahad pagi keluarga sakinah dengan harapan para
Jamaah mempunyai banyak pengetahuan mengenai pokok
ajaran agama Islam yang menjadi pegangan bagi seluruh
umat muslim di dunia sehingga materi-materi yang telah
mereka dapatkan melalui bimbingan agama Islam ini dapat
diapresiasikan dalam kehidupan nyata. Menurut pendapat
Jamaah pengajian ahad pagi keluarga sakinah tentang materi
yang diberikan sudah tepat, sesuai dengan kebutuhan
Jamaah. Menurut Jamaah yang mengunjungi pengajian ahad
pagi Ibu Siti menjawab bahwa materi yang disampaikan oleh
Penceramah atau Mubaligh dirasakannya bahwa sudah pas,
mudah diterima karena materinnya runtut, dan cara
penyampaiannya mudah diterima (Wawancara Ibu Siti
Aminatun, 13 Maret 2018). Kemudian dari Ibu Munjianah
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sudah pas dalam menyampaikan materi pengajian ahad pagi

keluarga sakinah (Wawancara Munjianah, 11 Februari
2018).

. Metode Bimbingan Agama Islam

Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam

upaya mewujudkan  keluarga sakinah di Pengajian Ahad

Pagi Keluarga Sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal,

metode yang digunakan Penceramah yaitu:

a)

b)

Metode ceramah Pelaksanaan bimbingan agama Islam di
Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah Kecamata Boja
Kabupaten Kendal dibalik semua kekurangannya, tentu
masih bisa dikatakan baik Jamaah Pengajian Ahad Pagi
Keluarga Sakinah Kecamata Boja Kabupaten Kendal
yang mengikuti bimbingan tersebut. Alasannya adalah
dengan penyampaian yang baik dan mengena pada
peserta bimbingan. Kegiatan yang dilakukan dalam
bimbingan agama Islam pada ”Pengajian Ahad pagi
Keluarga Sakinah” melalui metode ceramah (kelompok)
pelaksanaan pengajian ahad pagi keluarga sakinah diaali
dengan

Metode ceramah ini dimaksudkan agar yang disampaikan
dapat ditangkap, dipahami atau dimengerti oleh akal
pikiran dan perasaan para Jamaah. Dalam pelaksanaanya,

pembimbing ikut serta dalam upaya mewujudkan
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keluarga sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
dalam penyampaiannya terhadap Jamaahnnya.

Menurut Saerozi (2015: 36), metode bimbingan Islam
dilihat dari proses komunikasi, maka dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

a. Metode langsung

Metode langsug adalah metode di mana pembimbing

melakukan komunikasi langsung (bertatap muka)

dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat

dirinci antara lain:

1. Metode individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang
dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mempergunakan beberapa teknik, diantaranya:
teknik percakapan pribadi.

2. Metode kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi langsung
dengan klien dalam kelompok. Hal ini dapat
dilakukan dengan teknik-teknik, antara lain: teknik
diskusi  kelompok, teknik berceramah didepan

Jamaah secara langsung.
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b. Metode tidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak
langsung) adalah metode bimbingan yang dilakukan
melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat
dilakukan secara individual maupun kelompok, bahkan
massal. Dengan penjelasan antara lain: Metode
individual Metode individual ini dilakukan dengan
teknik: melalui surat menyurat, melaui telepon dan
sebagainya.
Demikian pula dengan metode yang digunakan
pengajian ahad pagi keluarga sakinah meliputi:
1. Metode Ceramah
Pembimbing melakukan  komunikasi  secara
langsung dengan menggunakan teknik diskusi
kelompok, supaya apa yang disampaikan oleh
penceramah atau mubaligh lebih dipahami oleh
Jamaahnya sehingga metode kelompok ini
diharapkan para Jamaah lebih bisa. Metode
ceramah merupakan penyampaian materi dari
pembimbing atau Mubaligh kepada Jamaah secara
langsung. Diharapkan dengan metode ini para
Jamaah perngajian ahad pagi keluarga sakinah
mampu mengerti dan memahami ajaran agama
Islam dan mengupayan keluarga sakianah. Dengan

demikian Jamaah vyang datang mengunjungi
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pengajian ahad pagi keluarga sakinah dapat
memahami tentang hal-hal yang sebelumnya tidak
paham dengan metode ceamah ini Jamaahnnya
lebih paham apa yang disampaikan oleh
penceramah.

Menurut  Jamaah  yang  mengunjungi
pengajian ahad pagi Ibu Siti menjawab bahwa
materi yang disampaikan oleh Penceramah atau
Mubaligh dirasakannya bahwa sudah pas, mudah
diterima karena materinnya runtut, dan cara
penyampainnya mudah diterima (Wawancara lbu
Siti Aminatun, 13 Maret 2018). Kemudian dari Ibu
Munjianah sudah pas dalam menyampaikan materi
pengajian ahad pagi keluarga sakinah (Wawancara
Ibu Munjianah, 11 Februari 2018).

. Metode tanyajawab

Metode tanyajawab dimaksudkan agar apa
yang disampaikan oleh pembimbing yaitu berisi
materi-materi yang berkaitan dengan keimanan,
ubtidiyah, akhlaq, serta kehidupan sosial lebih
mengena terhadap semua, dengan membuka tanya
jawab tentang materi yang disampaikan oleh
pembimbing ataupun tentang materi yang belum di
pahami oleh para Jamaah Pengajian Ahad Pagi

Keluarga Sakinah Kecamatan Boja Kabupaten
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Kendal (wawancara dengan KH. Drs. Muhammad
Asro’i (24 Desember 2017).

Adapun metode tanyajawab dilaksanakan
setelah penyampaian materi selesai, dan apabila
ada Jamaah yang melakukan bimbingan agama
Islam secara individu biasanya permasalahan itu
diangkat dan disampaikan pada saat ceramah
dalam jadwal materi bebas dengan tanpa
melanggar kode etik bimbingan agama Islam,
dalam arti menyampaikan masalah tetap
dirahasiakan. Penyampaian materi ini disesauikan
dengan masukan ataupun dengan solusi yang tepat
dan berguna bagi para Jamaah lainnya.

Metode Berdasarkan penelitian, metode yang
digunakan sudah cukup efektif dan dapat berjalan
dengan baik. tetapi peneliti melihat kekurangan
pada proses bimbingan agama Islam yang hanya
mengandalkan kesadaran dari Jamaah saja
khususnya pada saat berceramah. Bimbingan yang
telah dilakukan dinilai positif oleh para Jamaah,
penilaian ini menjadi bukti atas keberhasilan upaya
bimbingan agama Islam itu sendiri. Sebagaimana
bimbingan  dilakukan  untuk  mengarahkan
kelompok untuk dapat hidup sesuai dengan aturan

syariat yang telah ditetapkan dan memberikan
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kesadaran bagi Jamaah dalam  menjalani
kehidupannya dengan berpegang pada pedoman
agama Islam serta bangga terhadap Islam.

Tetapi  kekurangan upaya mewujudkan
keluarga sakinah melalui metode secara tidak
langsung misalnnya melalui surat kabar, media
sosial ini belum menjangkau sehingga metode
kurang dikenal di dalam lingkup sekitarnya dan
kuranng optimal dalam memberikan bimbingan
agama Islam. Dengan demikian upaya Yyang
dilakukan oleh Pimpinan Majelis Taklim keluarga
sakinah dalam upaya mewujudkan keluarga
sakinah sudah baik yaitu melaului penceramah
meliputi materi, metode diungkapkan oleh Jamaah
sudah baik yaitu melaui wawancara dari bapak
Suroso, Ibu Munjianah dan Ibu Kusmiyati.

Sedangkan pada Bapak Suroso, sering
mengikuti pengajian ahad pagi keluarga sakinah
waktu diwawancara mengungkapkan
“Alhamdulillah, kelurga semakin bahagia, rezeki
lancar dan banyak berkah datang ke pengajian
ahad pagi keluarga sakinah. Sehingga ada
perbedaann antara Jamaah yang mengikuti
pengajian rutin da tidak rutin mengikuti pengajian

ahad pagi keluarga sakinah” (Hasil wawancara,
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Bapak Suroso 24 Desember 2017). Ibu Munjianah

mengungkapkan waktu diwawancara
“Alhamdulillah, didalam mendidik anak merasa
lebih baik dan anak-anaknnya nurut-nurut” (Hasil
wawancara Ibu Munjianah, 11 Februari 2018).
Sementara lbu Kusmiyati mengungkapkan waktu
diwawancara “Alhamdulillah setelah mengikuti
pengajian ahad pagi keluarga sakinah hati saya
merasakan tenang adem dan waktu menghadapi
konflik di dalam rumah tangga sekarang tidak
menggunakan emosi-emosi lagi” (Hasil wawancara
Ibu Kusmiyati, 13 Maret 2018).

Dengan demikian upaya yang dilakukan oleh
pengajian ahad pagi keluarga sakinah dalam upaya
mewujudkan keluarga sakinah sudah baik misalnya
Pak Suroso dirasakan di dalam keluargannya baik,
dan Ibu Munjianah setelah mengikuti pengajian ahad
pagi keluarga sakinah merasa tentram atinnya
demikin pula dengan Ibu Kusmiyati yang sering
menghadapi  suatu  permasalahan di  dalam
keluargannya dengan emosi-emosi dan setelah
mengikuti pengajian ahad pagi keluarga sakinah
menjadi paham kalu menghadapi permasalahan di

dalam keluarga dengan baik.
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B. Analisis Tujuan Bimbingan Agama Islam Terhadap

Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbentuknya
pengajian ahad pagi keluaraga sakinah sebagai wadah atau
tempat untuk kegiatan Majelis Taklim berupa pengajian.
Dengan memberikan ceramah melalui pembinaan rohani dan
amaliyah Islam dalam peningkatan iman dan Tagwa kepada
Allah Swt. Dengan pembinaan tersebut maka akan
terbentuknnya keluarga yang sakinah, mawaddah dan,
warahmah. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan
Jamaah “pengajian Ahad pagi Keluarga Sakinah” adalah
untuk mewujudkan dan menumbuhkan sumber daya insani
umat yang berkualitas yaitu:

a. Terwujud masyarakat yang bergairah untuk melaksanakan
ajaran agama Islam dengan memberikan nafas Islami
dalam setiap gerak langkah kehidupan.

b. Terciptanya Kkesejahteraan ummat manusia melalui
amaliyah Islam.

c. Tercapai ukhuwah Islamiyah, ukhuwah basyariyah dan
ukhuwah wathoniyah diri setiap ummat manusia.

d. Terbentuknya kelurga yang sakinah, mawaddah, dan
warahmah menuju ke sebuah yang harmonis.

e. Meningkatkan iman dan tagwanya Allah Swt, sehingga
meningkatkan pula kualitas sumber daya insani Islam
(Wawancara KH. Drs. Muhammad Asro’i 2017).
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Bimbingan agama Islam yang dilakukan oleh pengajian

ahad pagi keluarga sakinah cukup efektif memenuhi tujuan

diadakannya sebuah bimbingan Agama Islam. Seperti yang

disampaikan oleh Arifin bahwa tujuan dilaksanakannya

bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut:

1.

Agar orang yakin bahwa Allah Swt adalah penolong

utama dalam kesulitan.

. Agar orang sadar bahwa manusia tidak ada yang bebas

dari masalah, oleh sebab itu manusia wajib berikhtiar dan
berdo’a agar dapat menghadapi masalahnya secara wajar
dan agar dapat memecahkan masalahnya sesuai tuntunan
Allah Swt. Agar orang sadar bahwa akal dan budi serta
seluruh yang dianugerahkan oleh Tuhan itu harus
difungsikan sesuai ajaran Islam.

Memperlancar proses pencapaian tujuan pendidikan
nasional dan meningkatkan kesejahteraan hidup lahir
batin, serta kebahagiaan dunia dan akhirat berdasarkan
ajaran Islam.

Membantu mengembangkan potensi individu maupun
memecahkan masalah yang dihadapinya (Sutoyo, 2007:
21).

Begitu pula adanya pengajian ahad pagi keluarga sakinah

merupakan tempat atau wadah bertemunya umat Muslim di

Kecamatan Boja. Pengajian ahad pagi keluarga sakinah



128

dilaksanakan setiap ahad pagi mulai pukul 06.30 WIB
sampai 08.00 WIB. Upaya yang dilakukan oleh Pimpinan
dalam mewujudkan keluarga sakinah yaitu dengan cara
menghimbau masyarakat untuk datang ke pengajian ahad
pagi keluarga sakinah agar mendapatkan ilmu dan
bimbingan di dalam membangun keluarga yang sakinah.
Pengajian ahad pagi keluarga sakinah dibuka untuk umum
jadi bagi siapapun boleh datang mengunjungi pengajia.
Pengajian ahad pagi keluarga sakinah ~memberikan
bimbingan kepada Jamaah untuk lebih baik di dalam
kehidupannya lebih terarah. Begitu pula dengan tujuan
bimbingan agama Islam dalam upaya mewujudkan keluarga
sakinah diharapka untuk mewujudkan keluarga sakinah di
dalam kehidupan berumah tangga dan menciptakan suasana

di dalam rumah tangga yang sejahtera dan bahagia.

Menurut  Saerozi (2015: 23), bimbingan (guidance)
agama Islam sifatnya merupakan bantuan yang diberikan
baik kepada orang perorangan maupun kelompok menjadi
manusia seutuhnya, yaitu terwujudnya diri sesuai dengan
harkat dan martabat sebagai mahluk Allah Swt mahluk
(religius), mahluk individu, mahluk sosial, dan sebagai

mahluk yang berbudaya.

Jadi tujuan bimbingan agama Islam adalah untuk

menuntut ke hal-hal yang baik sehingga didalam keluarga
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tercipta keluarga yang bahagia kelak di dunia sampai
akhirat. Pengajian ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan
Boja diharapkan menjadi pengajian yang sangat
mengupayakan untuk menjadikan keluarga sakinah demikian
tujuan pengajian ahad pagi keluarga sakinah yang ingin
diharapkan, yaitu Memberikan kemudahan kepada semua
pihak yang ingin meningkatkan pengetahuan agama Islam.
Memberikan kegiatan positif di hari libur dalam rangka
membentuk keluarga yang Sakinah dan Meningkatkan taraf

ekonomi bagi masyarakat linggkungannya.

Bimbingan agama Islam yang dilakukan oleh pengajian
ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan Boja, cukup efektif
memenuhi tujuan diadakannya sebuah bimbingan agama
Islam. Seperti yang disampaikan oleh Amin, bahwa tujuan

dilaksanakannya bimbingan Islam adalah sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan,
kesehatan, dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi
tenang, jinak dan damai (muthmainnah), bersikap lapang
dada (radhiyah), dan mendapatkan pencerahan taufik dan
hidayah Tuhannya (mardhiyah).

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan
kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat,
baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan

kerja, maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.
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3. Untuk mengahasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada
individu sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi,
kesetiakawanan, tolong-menolong, dan rasa kasih sayang.

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri
individu sehingga muncul dan berkembang rasa
keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan
mematuhi  segala perintah-Nya, serta ketabahan
menerima ujian-Nya.

5. Untuk menghasilkan potensi llahiah, sehingga dengan
potensi itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai
khalifah dengan baik dan benar, ia dapat dengan baik
menanggulangi berbagai persoalan hidup, dan dapat
memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi

lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.

Seperti wawancara yang penulis lakukan pada Jamaah
keluarga sakinah bapak Suroso, bimbingan agama Islam
yang telah dilakukan oleh Pengajian ahad Pagi keluarga
sakinah ini memberikan kemudahan dalam memperdalam
ajaran agama Islam dan mengembangkan potensi dalam diri
sehingga tercipta keluarga yang harmonis (Wawancara
dengan Bapak Suroso pada tanggal 24 desember 2017). Dari
tujuan dibentuknya Bimbingan agama Islam dalam
“Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah” Desa Boja

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal” ini diharapkan:
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a. Memberikan kemudahan kepada semua pihak yang ingin
meningkatkan pengetahuan agama Islam.

b. Memberikan kegiatan positif di hari libur dalam rangka
membentuk keluarga yang Sakinah

c. Meningkatkan taraf ekonomi bagi  masyarakat
linggkungannya.

Pengajian ahad pagi keluarga sakinah Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal selain melakukan bimbingan agam Islam
juga melakukan bimbingan dalam rangka upaya
mewujudkan keluarga yang sakinah. Hal ini dilakukan untuk
setiap Jamaahnya yang mengikuti pengajian ahad pagi
keluarga sakinah lebih bahagia. Dalam bimbingan yang
dilakukan, ditanamkan agar Jamaah bisa mewujudkan
keluarga yang sakinah maka manusia yang tidak mengubah
kaumnya jika kaumnya mau merubah dirinya sendiri maka

tidak akan tercipta keluarga yang sakinah.

Jadi tujuan bimbingan agama Islam adalah suatu bantuan
agar seseorang atau kepada suatu kelompok mempunyai
suatu pilihan dalam menentukan keputusan dalam
menangani permasalahan di dalam hidupnnya. Untuk
menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kecerdasan
emosi, kecerdasan spiritual dan potensi Ilahiah. Selain itu
bimbingan Islam juga bertujuan agar individu memahami

dan menaati tuntunan Al-Qur’an sehingga bisa hidup
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bahagia di dunia dan akhirat. Dengan demikian, tujuan
bimbingan agama Islam yaitu membantu individu
menyelesaikan masalah, mencegah timbulnya masalah,
membantu individu dalam melaksanakan tuntunan agama
Islam dan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis menjelaskan dan menganalisis tujuan
bimbingan agama Islam melalui pengajian ahad pagi keluarga
sakinah di Kecamatan Boja Kabupaten Kendal sebagai berikut:

Pertama, Pengajian ahad pagi keluarga sakinah
diselenggarakan setiap ahad pagi, pengajian ahad pagi keluarga
sakinah kecamaatn Boja Kabupaten Kendal yaitu meliputi:
Unsur-unsur dakwah yaitu meliputi: Pertama, pengajian ahad
pagi keluarga sakinah kecamaatn Boja Kabupaten Kendal
diselenggarakan setiap ahad pagi. Dakwah yang dilakukan
dengan Unsur-unsur dakwah yaitu meliputi: Da’i yang mengisi
pengajian ahad pagi keluarga sakinah yaitu: KH. Dr. M. Nafis,
KH. Farhan Tantowi, KH. Ali Maskur, NY. Mutmainah, dan KH.
Drs Ahmad Musyafir. Mad’u yaitu Jamaah pengajian, materi
yang disampaikan meliputi: 1) Cara mewujudkan keluarga
Sakinah, Mawadah, Warrohmah. 2) Materi Tafsir Al-Qur’an, 3)
Materi Syari’at, 4) Materi Ahlak, 5) Menyesuaikan, artinya
materi yang disampaikan disesuaikan dengan apa yang dihadapi
atau diperlukan oleh Jamaahnya, 5) Tauhid, 6) Figih dan Metode
yang di gunakan yaitu: Metode ceramah dan tanya Jawab

(Diskusi).
133
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Adapun hasil penelitian ini juga menganalisis tentang tujuan
bimbingan agama Islam yang terkait dengan tujuan pengajian
ahad pagi keluarga sakinah secara umum sudah sesuai dengan
tujuan bimbingan agama Islam yang mana, sama dengan teori
dari Arifin (1977: 29), Demikian pula yang di lakukan pengajian
ahad pagi keluarga sakinah adalah membantu terbimbing supaya
dapat memecahkan  permasalahan dan  meningkatkan
kesejahteraan hidup lahir dan batin serta kebahagian dunia dan

akhirat, berdasarkan agama Islam.

. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-
temuan, maka penulis memberikan beberapa saran untuk
Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah Kecamata Boja, Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo, serta peneliti selanjutnya.

Saran untuk untuk Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
Kecamata Boja, harus lebih giat lagi dalam menjalankan tugasnya
dan perlu ditingkatkan sumber daya manusia yang bekerja di
dalamnya, karena pelaksanaan bimbingan agama Islam untuk
Jamaah terus dilaksanakan untuk upaya mewujudkan keluarga
sakinah.

Saran kepada masyarakat di Kecamatan Boja dan sekitarnya
seharusnya selain merespon secara positif apa yang telah

ditempuh oleh Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
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Kecamatan Boja melalui berbagai kegiatan yang telah
diupayakan, masyarakat juga harus mendukung secara moril
program-program Yyang dilakukan oleh pengajian ahad pagi
keluarga sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Selain itu,
dukungan berupa promosi kepada masyarakat yang lebih luas
juga akan membantu Jamaah serta memperdalam pengetahuan
agama dalam rangka menjadi muslim yang taat kepada Allah
Swit.

Saran untuk jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo yaitu untuk
mengembangkan pendidikannya dalam mencetak sarjana yang
memiliki kemampuan dalam memberikan bimbingan agama
Islam dalam pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah bagi
Jamaah, bimbingan bagi agar dapat membantu Jamaah dalam
memecahkan masalahnya, terutama dalam mewujudkan kelurga
sakinah.

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu masih banyak upaya-
upaya yang dilakukan oleh Penceramah-penceramah dalam
mengkaji upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah sehingga

perlu adannya peningkatan dalam penelitian selanjutnya.
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1. LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA
Pimpinan Pengajian Ahad pagi Keluarga sakinah

Pelaksanaan wawancara

1. Hari/ Tanggal : Ahad, 24 Desember 2017
2. Jam :09.00 - 09.28 WIB
3. Tempat :Kantor Pengajian Ahad Pagi
Keluarga Sakinah
4. Topik : “Upaya bimbingan agama Islam”
Dalam mewujudkankeluarga

sakinah di pengajian ahad pagi
keluarga sakinah di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal.

5. Informan : KH. Drs. Muhammad Asro’i
Pertanyaan-pertanyaan

1. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya pengajian ahad
pagi keluarga sakinah di Kecamatan Boja, Kabupaten
Kendal?

2. Bagaimana strategi dan metodeyang anda gunakan selama
menjadi pemimpin pengajian ahad pagi keluarga sakinah

di Kecamatan Boja?



3. Apa saja materi yang disampaikandalam bimbingan
agama lIslam dalam mewujudkan keluarga sakinah di
pengajian ahad pagi di Kecamatan Boja?

4. Apa manfaat dari pengajian ahad pagi bagi keluarga
sakinah?

5. Apa kendala yang di hadapi dalam memimpin pengajian
ahad pagi keluarga sakinah?

6. Apa yang anda harapkan selama menjadi pemimpin
pengajian ahad pagi dalam upaya mewujudkan keluarga

sakinah?
Boja, 24 Desember 2017

Pewawancara Informan

Linda Widhiyanti KH.Drs. Muhammad Asro’i



Penceramah atau MubalighBerceramah Pengajian Ahad
Pagi Keluarga Sakinah

Pelaksanaan wawancara

1. Hari/ Tanggal :Ahad, 24 Desember 2017

2. Jam :08.30-08. 45 WIB

3. Tempat : Ruang Tamu

4. Topik : “Cara memberi Bimbingan Agama
Islam”

Terhadap Pengajian Ahad Pagi
Keluarga Sakinah di Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal.

5. Informan : KH.DR. M. Nafis
Pertanyaan-pertanyaan

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam
pengajian ahad pagi keluarga sakinah di Kecamatan Boja?

2. Materi apa saja yang diberikan kepada majelis taklim
dalam bimbingan agama Islam untuk mewujudkan
keluarga sakinah di pengajian ahad pagi di Kecamatan
Boja?

3. Apa tujuan bimbingan agama Islam dalam upaya

mewujudkan keluarga sakinah?



4. Bagaimana cara memberikan bimbingan agama Islam
supaya majelis taklim sering mengunjungi pengajian ahad
pagi keluarga sakinah?

5. Seperti apa metode-metode dan setrategi-setrategi untuk
membimbing Jamaah pengajian ahad pagi keluarga
sakinah di Kecamatan Boja?

6. Apa hubungannya bimbingan agama Islam dalam upaya
mewujudkan keluarga sakinah?

7. Apa kendala yang di hadapi dalam memberikan
bimbingan agama Islam terhadap Jamaah pengajian ahad
pagi keluarga sakinah di Kecamatan Boja ?

8. Upaya-upaya apa saja Yyang dilakukan dalam
membimbing majelis taklim pengajian ahad pagi keluarga

sakinah di Kecamatan Boja?
Boja, 24 Desember 2017

Pewawancara Informan

Linda Widhiyanti KH.Drs. Muhammad Asro’i



Hasil Wawancara Pemimpin Pengajian Ahad Pagi Keluarga

Nama

Alamat

Sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal

:KH. Drs. Muhammad Asro’i

: Dsn. Gedangan, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal

NO

PERTANYAAN

JAWABAN DARI
KH. Drs. Muhammad Asro’i

Bagaimana sejarah awal
mula berdirinya pengajian
Ahad Pagi keluarga
Sakinah di Kecamatan,
Boja, Kabupaten Kendal ?

Terbentuknya pengajian
Ahad Pagi Keluarga Sakinah
adalah dulunnya banyaknnya
pensiunan dan PNS di
Kecamatan boja, dengan
berkumpulnya sehingga
terbentuknya pengajian ahad
pagi keluarga sakinah yang di
mulai pada setiap hari
minggu atau ahad pagi mulai
pukul 07.00- 08.00 WIB
dengan di ketuai oleh Bapak
H. M. Muchlas.

Bagaimana strategi dan
metode yang anda gunakan
selama menjadi pemimpin
pengajian ahad pagi
keluarga sakinah di
Kecamatan Boja ?

Pertama, metode ceramah
Kedua, metode tanya jawab

Apa saja materi yang
disampaikan dalam
Bimbingan Agama Islam

1. Dengan materi Tauhid
2. Figih
3. Akhlabul Qarimah




dalam upaya mewujudkan
keluarga sakinahdi
pengajian ahad pagi di
Kecamatan Boja ?

Apa manfaat dari pengajian
Ahad pagi bagi keluarga
sakinah?

Manfaatnya sangat besar,
bagi pedanggang, petani,
pensiunan dapat terwadahi di
pengajian  tersebut  dan
dilaksanakan setiap minggu
pagi, supaya tidak
mengganggu aktifitas-
aktifitas ssehari-hari.

Apa kendala yang di
hadapi dalam memimpin
pengajian ahad pagi
keluarga sakinah?

Tidak ada, karena
banyaknnya jamaah dan
tenangga bimbingan kurang
optimal, selama ini belum
ada

Apa yang anda harapkan
selama menjadi pemimpin
pengajian ahad pagi dalam
upaya mewujudkan
keluarga sakinah?

Yaitu, diharapkan Jamaah
bisa istigomah menjadikan
keluarga yang sakinah dan

Jamaahnya meninggkat
tajam. Paling utamnannya
generasi-generasi muda

semakin meningkat dalam
mengunjungi pengajian ahad
pagi keluarga sakinah.




Hasil Wawancara Penceramah atau Mubaligh

Nama : KH. DR. M.Nafis
Alamat : Ngalian Perum Karonse Utara No 521, Semarang
NO | PERTANYAAN HASIL DARI
1 Bagaimana pelaksanaan | Bahwa sejak awal berdirinya
Bimbingan agama Islam | pengajian ahad pagi keluarga
dalam pengajian ahad | sakinah adalah suapaya
pagi keluarga sakinah di | keluarga-keluarga akan
Kecamatan Boja ? terbimbing dan terarah.
Realisasinya dengan
memberikan materi-materi
muatan-muatan untuk
memperkuat  keluarga sakinah
demikian diharapkan pengajian
ahad pagi keluarga sakinah
untuk uopaya
mempertahankandan
membangun masyarakat supaya
menjadi keluarga sakinah
2 Materi Apa saja yang | Ya, materi yang diberikan
diberikan kepada Majelis | meliputi yaitu;
Taklim dalam bimbingan | 1. Keluarga sakinah
agama  Islam  untuk | 2. Mahaba
mewujudkan keluarga | 4. Mengatasi Konflik-konflik
sakinah di pengajian ahad keluarga
pagi di Kecamatan Boja?




Apa tujuan bimbingan | Diharapkan keluarga Muslim,

agama islam dalam upaya | dalam  kehidupan  berumah

mewujudkan keluarga | tangga tercipta keluarga

sakinah? sejahtera, damai dan tidak ada
masalah

Bagaimana cara | Sementara menggunakan tahab

memberikan  bimbingan | umum dengan ceramah tanya

agama Islam  supaya | jawab dan membuka konsultasi

majelis Taklim sering | bagi yang membutuhkan.

mengunjungi  pengajian

ahad pagi keluarga

sakinah ?

Seperti  apa  Metode- | Ya, dengan penguatan keluarga

metode dan setrategi- | sakinah kemudian yang kedua

setrategi untuk | penguatan ekonomi.

membimbing Jamaah

pengajian Ahad  pagi

keluarga  sakinah  di

Kecamatan Boja ?

Apa hubungannya
bimbingan agama Islam
dalam upaya mewujudkan
keluarga sakinah?

Sangat terkait karena sangat
menentukan  keluarga-keluarga
Islam terwujud dalam keluarga
yang sakinah.

Apa kendala yang di
hadapi dalam memberikan

bimbingan agam Islam
terhadap Jamaah
pengajian  ahad  pagi
keluarga  Sakinah  di

Kecamatan Boja ?

Ya, karena keterbatasaan tenaga
bimbingan penyuluhan Islam
sedangkan Jamaahnya semakin
banyak sehingga materi yang
disampaikan kurang maksimal.
Sementara ini tidak ada yang
serius




Upaya-upaya apa saja
yang dilakukan dalam
membimbing Majelis
Taklim pengajian ahad
pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja ?

Yang pertama, tetap
secara umum Yyaitu
masal

Yang kedua,
memperkuat ~ dengan
khusus.

usaha
dengan

dengan
cara




Nama

Hasil Wawancara Jamaah

- Ibu Juriyah

Tempat/Tanggal Lahir : Kendal, 08 Agustus 1950

Alamat : Dsn. Kaligading, Kecamatan Boja, Kabupaten
Kendal
Setatus : Janda

NO HASIL DARI

1 Sudah berapa kali dalam satu | Jarang, mbak

bulan lbu mengunjungi
pengajian ahad pagi di
Kecamatan Boja ?

Nafis
sakinah?

tentang keluarga

2 Apakah dalam keadaan capek | Tidak, karena badan sudah
Ibu tetap mengikuti pengajian | capek  sehingga  tidak
? mengikuti pengajian ahad
pagi  keluarga sakinah
kKecamatan Boja
3 Apakah Anda paham materi | Ya, paham Mbak
yang disampaikan oleh KH.
DR. M. Nafis di pengajian
ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja ?
4 Disaat Anda mendengarkan | Ya, misalnya ada
pengajian, pernahkah Anda | kesempatan saya ingin
bertanya kepada KH. DR. M. | bertanya, sementara ini

saya tidak bertannya.




Apakah metode dan strategi
yang digunakan oleh KH. DR.
M. Nafis sudah pas dalam
menyampaikan materi tentang
keluarga sakinah ?

Ya, sudah pas, mbak

Apakah menurut Anda setelah
mengunjungi pengajian ahad
pagi, dalam kehidupan
berumah tangga terjadi
perubahan?

Ya, Dbiasa-biasa mbak,
suami saya sudah
meninggal, anak-anak udah
punya keluarga sendiri.




Nama

Hasil Wawancara Jamaah

: Bapak, Suroso

Tempat/Tanggal Lahir : Kendal, 27 Febuari 1962

Alamat

: Dsn. Somopuro, Rt 01 / Rw 07, Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal.

Setatus : Sudah berkeluarga
NO | PERTANYAAN HASIL DARI
1 Sudah Berapa kali dalam satu | Sering mbak

bulan Bapak mengunjungi
pengajian ahad pagi di
Kecamatan Boja ?

Apakah dalam keadaan capek
Bapak tetap  mengikuti
pengajian?

Tetap berangkat, mbak

Apakah Anda Paham materi
yang disampaikan oleh KH.
DR.M. Nafis di pengajian
ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja ?

Ya, paham Mbak

Disaat Anda mendengarkan
pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH. DR.M.
Navis  tentang  keluarga
sakinah?

Ya, saya kurang bertannya
mbak.




Apakah metode dan strategi
yang digunakan oleh KH.
DR. M. Nafis sudah pas
dalam menyampaikan materi
tentang keluarga sakinah ?

Ya, sudah pas, mbak

Apakah  menurut  Anda
setelah mengunjungi
pengajian ahad pagi, dalam
kehidupan berumah tangga
terjadi perubahan?

Alhamdulillah, kelurga
semakin  bahagia, rezeki
lancar dan banyak berkah
datang ke pengajian ahad
pagi keluarga sakinah.




Nama

Hasil Wawancara Jamaah

: Munjianah

Tempat/Tanggal Lahir : Kendal, 20 Mei 1966

Alamat : Dsn.Campurejo, Rt 02 / Rw 02, Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal.
Setatus : Janda
NO | PERTANYAAN HASIL DARI
1 Bagaimana sebelum | -Saya, sebelum mengikuti

mengikuti pengajian didalam
keluarga ibu?

Sudah Berapa kali dalam satu
bulan lbu  mengunjungi
pengajian ahad pagi di
Kecamatan Boja ?

pengajian ahad pagi merasa
kurang tenang hati saya,
setelah mengikuti pengajian
ini hati sayamerasa tentram,
damai setelah di tinggal
suami meninggal.

- Jarang mbak

Apakah dalam keadaan capek
Ibu tetap mengikuti
pengajian ?

Tidak mbak

Apakah Anda paham materi
yang disampaikan oleh KH.
DR. M. Nafis di pengajian
ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja ?

Ya, paham Mbak

Disaat Anda mendengarkan
pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH. DR.
M.Nafis tentang Kkeluarga
sakinah?

Ya, saya kurang bertannya
mbak.




Apakah metode dan strategi
yang digunakan oleh KH.
DR. M.Nafis sudah pas
dalam menyampaikan materi
tentang keluarga sakinah ?

Ya, menurut saya sudah |,
mbak dalam menyampaikan
materi pengajian ahad pagi
keluarga sakinah.

Apakah  menurut  Anda
setelah mengunjungi
pengajian ahad pagi, dalam
kehidupan berumah tangga
terjadi perubahan?

Alhamdulillah, didalam
mendidik anak merasa lebih
baik dan anak-anaknnya
nurut-nurut.




Nama

Hasil Wawancara Jamaah

: Kusmiyati

Tempat/Tanggal Lahir : Purbalingga, 20 April 1982

Alamat

Setatus

Tanggal wawancara

: Kecamatan Mijen

: Berkeluarga

:13 Maret 2018

NO | PERTANYAAN HASIL DARI

1 Bagaimana sebelum | -Saya sebelum mengikuti
mengikuti pengajian didalam | pengajian ahad pagi
keluarga ibu? keluarga sakinah belum tau

apa-apa. Setelah mengikuti
pengajian ada perubahan
sehingga hati saya
mengalami ketenangan.

2 1. Sudah Berapa kali dalam | -Saya mengikuti pengajian
satu bulan Ibu mengunjungi | maksimal 3 kali, bila dak
Pengajian Ahad Pagi  di | ada hal-hal yang yang
Kecamatan Boja ? darurat saya tidak
Apakah dalam keadaan capek | berangkat.

Bapak/ibu tetap mengikuti
pengajian ? -Inssallah mbak

3 Apakah Anda Paham materi | lya, paham
yang disampaikan oleh KH.
DR.M. Nafis di Pengajian
ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja ?




Disaat Anda mendengarkan
pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH. DR. M.
Nafis  tentang keluarga
sakinah?

Pernah, Saya bertanya
tentang urusan pribadi.

Apakah metode dan strategi
yang digunakan oleh KH. DR.
M. Nafis sudah pas dalam
menyampaikan materi tentang
keluarga sakinah ?

Ya, menurut saya sudah pas.

Apakah menurut Anda setelah
mengunjungi pengajian ahad
pagi, dalam kehidupan
berumah  tangga  terjadi
perubahan?

Alhamdulillah setelah
mengikuti pengajian ahad
pagi keluarga sakinah hati
saya merasa adem dan bila

menghadapi  konflik  di
dalam rumah tangga
sekarang tidak

menggunakan emosi-emosi
lagi.




Nama

Wawancara Jamaah

: Siti Aminatun

Tempat/Tanggal Lahir : Semarang, 10 September 1949

Alamat
Kalirejo

Setatus

Tanggal wawancara

: Dsn, Glompong Rt 01/ Rw 01, Kelurahan

: Janda

:13 Maret 2018

NO

PERTANYAAN

HASIL DARI

Bagaimana sebelum
mengikuti pengajian didalam
keluarga ibu?

Sudah Berapa kali dalam
satu bulan ibu mengunjungi
pengajian ahad pagi  di
Kecamatan Boja ?

-Untuk mendekat-dekat
dengan dengan wong alim
untuk sowan teng Allah Swt.
Suami saya suadah
meninggal mbak jadi saya
niat ingsun ngoten.

-Rutin, mbak selama sebulan
saya mengunjungi pengajian
ahad pagi empat kali

Apakah dalam  keadaan
capek Ibu tetap mengikuti
pengajian ?

Rutin

Apakah Anda paham materi
yang disampaikan oleh KH.
DR. M. Nafis di pengajian
ahad pagi keluarga sakinah
di Kecamatan Boja ?

Paham, mudah diterima
karena Pak Nafis Dosen
sehingga penyampaiaannya
runtut. Menurut pribadi saya
penyampaian dari KH. Drs
Nafis Mudah diterima.

Disaat Anda mendengarkan
pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH. DR.
M.Nafis tentang Kkeluarga

Kalau kurang paham saya
tanya mbak.




sakinah?

Apakah metode dan strategi
yang digunakan oleh KH.

lya sudah pas, mudah
diterima karena materinnya

DR. M. Nafis sudah pas | runtut, dan cara
dalam menyampaikan materi | penyampainnya mudah
tentang keluarga sakinah ? diterima

Apakah  menurut  Anda | Alhamdulilah.

setelah mengunjungi

pengajian ahad pagi, dalam
kehidupan berumah tangga
terjadi perubahan?




2. Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA
Jamaah Majelis Taklim Pengajian Ahad Pagi Keluarga
Sakinah

Pelaksanaan wawancara

1. Hari/ Tanggal : Ahad, 24 Desember 2017

2. Jam :09.45-10.10 WIB

3. Tempat : Ruang tamu Pengajian Ahad Pagi
Keluarga sakinah

4. Topik : Bagaimana Setelah Mendapatkan
Materi Bimbingan Agama Islam dari
KH. DR. M. Nafis yang dirasakan
dalam Keluarga.

5. Informan . Ibu Juriyah
Pertanyaan-pertanyaan

1. Sudah Berapa kali dalam satu bulan Ibu mengunjungi
pengajian ahad pagi di Kecamatan Boja ?

2. Apakah dalam keadaan capek Ibu tetap mengikuti
pengajian ?

3. Apakah Anda Paham materi yang disampaikan oleh KH.
DR. M. Nafis di Pengajian ahad Pagi Keluarga Sakinah di

Kecamatan Boja ?



4. Disaat Anda mendengarkan pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH. DR. M. Nafis tentang keluarga
sakinah?

5. Apakah metode dan strategi yang digunakan oleh KH.
DR. M. Nafis sudah pas dalam menyampaikan materi
tentang keluarga sakinah ?

6. Apakah menurut Anda setelah mengunjungi pengajian
ahad pagi, dalam kehidupan berumah tangga terjadi
perubahan?

Boja, 24 Desember 2017

Pewawancara Informan

Linda Widhiyanti Ibu. Juriyah

Pelaksanaan wawancara

1. Hari/ Tanggal : Ahad, 24 Desember 2017

2. Jam :10.10 - 10.16 WIB

3. Tempat . Ruang Pengajian Ahad Pagi
Keluarga Sakinah

4. Topik : Bagaimana Setelah Mendapatkan

Materi Bimbingan Agama Islam dari
KH.DR. M. Nafis yang dirasakan

dalam Keluarga.



5.

Informan : Bapak Suroso

Pertanyaan-pertanyaan

1.

Sudah Berapa kali dalam satu bulan Bapak mengunjungi

Pengajian Ahad Pagi di Kecamatan Boja ?

. Apakah dalam keadaan capek Bapak tetap mengikuti

pengajian ?

. Apakah Anda paham materi yang disampaikan oleh KH.

DR. M. Nafis di Pengajian ahad pagi keluarga sakinah di
Kecamatan Boja ?

Disaat Anda mendengarkan pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH.DR. M. Nafis tentang keluarga
sakinah?

. Apakah metode dan strategi yang digunakan oleh KH.DR.

M. Nafis sudah pas dalam menyampaikan materi tentang

keluarga sakinah ?

. Apakah menurut Anda setelah mengunjungi pengajian

ahad pagi, dalam kehidupan berumah tangga terjadi

perubahan?

Boja, 24 Desember 2017

Pewawancara Informan

Linda Widhiyanti Bapak Suroso



Pelaksanaan wawancara

1.
2.
3.

5.

Hari / Tanggal : Ahad, 13 Maret 2018
Jam :08.10 - 08.15WIB
Tempat : Ruang Pengajian Ahad Pagi

Keluarga sakinah

Topik : Bagaimana Setelah Mendapatkan
Materi Bimbingan Agama Islam dari
KH.DR. M. Nafis yang dirasakan
dalam Keluarga.

Informan : Ibu Kusmiyati

Pertanyaan-pertanyaan

1.

Sudah Berapa kali dalam satu bulan Ibu mengunjungi
pengajian ahad pagi di Kecamatan Boja ?

. Apakah dalam keadaan capek Ibu tetap mengikuti

pengajian ?

Apakah Anda Paham materi yang disampaikan oleh KH.
DR. M. Nafis di Pengajian ahad Pagi Keluarga Sakinah di
Kecamatan Boja ?

Disaat Anda mendengarkan pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH.DR. M. Nafis tentang keluarga

sakinah?

. Apakah metode dan strategi yang digunakan oleh KH. DR.

M. Nafis sudah pas dalam menyampaikan materi tentang

keluarga sakinah ?



6.

Apakah menurut Anda setelah mengunjungi pengajian
ahad pagi, dalam kehidupan berumah tangga terjadi

perubahan?

Boja, 13 Maret 2018
Pewawancara Informan
Linda Widhiyanti Ibu Kusmiyati

Pelaksanaan wawancara

5.

Hari / Tanggal : Ahad, 11 Feruari 2018
Jam : 08.15-08.20 WIB
Tempat . Ruang Pengajian Ahad Pagi

Keluarga sakinah

Topik : Bagaimana Setelah Mendapatkan
Materi Bimbingan Agama Islam dari
KH.DR. M. Nafis yang dirasakan
dalam Keluarga.

Informan : Ibu Munjianah

Pertanyaan-pertanyaan

1.

Sudah Berapa kali dalam satu bulan Ibu mengunjungi

pengajian ahad pagi di Kecamatan Boja ?



. Apakah dalam keadaan capek Ibu tetap mengikuti
pengajian ?

. Apakah Anda Paham materi yang disampaikan oleh
KH.DR. M. Nafis di Pengajian ahad Pagi Keluarga
Sakinah di Kecamatan Boja ?

. Disaat Anda mendengarkan pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH.DR. M. Nafis tentang keluarga
sakinah?

. Apakah metode dan strategi yang digunakan oleh KH.DR.
M. Nafis sudah pas dalam menyampaikan materi tentang
keluarga sakinah ?

. Apakah menurut Anda setelah mengunjungi pengajian
ahad pagi, dalam kehidupan berumah tangga terjadi

perubahan?

Boja, 13 Maret 2018

Pewawancara Informan

Linda Widhiyanti Ibu Munjianah



Pelaksanaan wawancara

1. Hari/ Tanggal : Ahad, 13 Maret 2018
2. Jam :09.45-10.10 WIB
3. Tempat : Ruang Pengajian Ahad Pagi

Keluarga sakinah
4. Topik : Bagaimana Setelah Mendapatkan
Materi Bimbingan Agama Islam dari
KH.DR. M. Nafis yang dirasakan
dalam Keluarga.

5. Informan . Ibu Siti Aminatun
Pertanyaan-pertanyaan

1. Sudah Berapa kali dalam satu bulan Ibu mengunjungi
pengajian ahad pagi di Kecamatan Boja ?

2. Apakah dalam keadaan capek Ibu tetap mengikuti
pengajian ?

3. Apakah Anda Paham materi yang disampaikan oleh
KH.DR. M. Nafis di Pengajian ahad Pagi Keluarga
Sakinah di Kecamatan Boja ?

4. Disaat Anda mendengarkan pengajian, pernahkah Anda
bertanya kepada KH.DR. M. Nafis tentang keluarga

sakinah?



Apakah metode dan strategi yang digunakan oleh KH.DR.
M. Nafis sudah pas dalam menyampaikan materi tentang
keluarga sakinah ?

Apakah menurut Anda setelah mengunjungi pengajian
ahad pagi, dalam kehidupan berumah tangga terjadi
perubahan?

Boja, 13 Maret 2018

Pewawancara Informan

Linda Widhiyanti Ibu Siti Aminatun



Lampiran.2

Pelaksanaan bimbingan agama Islam oleh KH. Nafis



Wawancara dengan Pimpinan pengajian  Wawancara dengan
Jamaah Bapak. Suroso

=5

KH. Drs Muhammad Sabar Asro’i



Wawancara Jamaah Ibu. Juriyah

Jamaah duduk di luar karena penuh ruangannya



Berdoa Bersama saat pelaksanaan Bimbingan agama Islam



KH.Drs. Ahmad Musyafir waktu

NY.Mutmainah sebagai penceramah menyampaikan ceramaah



BENDAHARA

Wawancara dengan Jamaah lbu. Siti

Wawancara dengan Ibu. Kusmiyati
Wawancara Ibu. Munjianah Jamaah pengajian ahad pagi keluarga

sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
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PENGAJIAN AHAD PAGI KELUARGA SAKINAH
J1. Sakinah Sapen Kecamatan Boja Kal;upaten Kendal, Tfn (0294) 571332
__Kode Pos 51381

SURAT KETERANGAN

Yang benanda}tangan dibawah ini, Pemimpin/Ketua Pengajian Ahad Pagi Keluarga Sakinah
Kecamatan Boja, menerangkan bahwa:

Nama : Linda Widhiyanti

Nim 1131111072

Fakultas/ Jurusan : Fakultas dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Penyuluhan Islam
(BPI)

Keterangan : Telah melakukan penelitian dengan judul “Upaya Mewujudkan Keluarga

Sakinah Melalui Pengajian Ahad Pagi Di Majelis Taklim Keluarga
Sakinah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal (Analisis Tujuan
Bimbingan Agama Islam) pada tanggal 24 Desember 2018 s/d 29 April
2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.
/

/oo =%, 29 April2018.




Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Nim

Alamat

No. Telpon

Email

BIODATA
: Linda Widhiyanti
: Kendal, 09 September 1994
131111072

: Campurejo Gerendem, RT.03/RW.02,
Kec. Boja

: 089674977738

: lindawidi88@gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL

1. SD N 01 Campurejo lulus tahun 2007

2. SMP N 02 Boja lulus tahun 2010

3. SMA N 01 Limbangan lulus tahun 2013

4. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang

angkatan 2013

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenarnya.

Penulis

Linda Widhiyanti
Nim: 131111072
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